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Assalamu'alaikurn \Vr. Wb.
Dengan senarltiasa memania&an puji syukur kehadirat .Allalr
Swt, penelitian tentang " Peranan SD Kecil dalarn Pemerataan Pendidikan
Tingkat Dasar di Kotamadya Palangka Rala" dapat dilalisanakan dan
diselesaikan.
Penelitian ini dilakukan adalah dalam rangka ilalt serta
mengembangkan keilmuan disamping memang menrpakan salah satu dari
dhamra pergunran tinggi yang harus dike{akan setiap akademisi yang
berkecimpung dalam dunia pergunun tinggi.
Saya maryampaikan terirna kasih kepada pilrali Departanen
Agama pusat, khususn_va Direl"torat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama
Islam yang telah memberikan kepercayaan dan dana urnrk melakukan
parelitian ini melalui proyek STAINtahun 199920@.
Demiliian juga kepada semua pihak yang telah memberikan
bantuan dan dorongan sehingga pelaporan penelitian ini dapat dibuat dan
disampaikan kepada pihak-pihak terkait.
Saya menyadari beful, bahwa penelitian ini sangat sederhana.
Oleh karena itu saran dan kdtik dari berbagai pihak akan saya terima.
untuk mernperbaiki dan menyempumakan penelitian yang akan datang.
Sernoga penelitian ini memberi manfaat kepada semua pihak
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Pembukaan Undang-Udang Dasar Negara Republik lndorresia
tahun 1945 alinea keempat meneg:rskan bahwa : "Kemudian daripada
itu uniuk merrbentuk suafu pemerintah negera Indonesia yang
melindungi segenap bangsa lndonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia drn s6fuft mern4iukan kesejatrter:aan urnunq mencerdaskan
kehidupan ban5a..." ( U[rD 1945)
Dokumen di afas mengisyaratkan salah satu cita-cita luhur bangsa
lndonesia adalah mencerdaskan kehidupan bun5q yang selanjutnya
dituangkan dalam pasal 3 l ayat (1 ) dan (2) LILJD 1945.
(l) Trap warga negara berhak mendapat pengajaran (2) Pemerintah
mengr.rsahakan dan menyelenggarakan suatu sistem nasional yang
diatur dengan Undang-Undang
Untuk mewujudkan cita-cita luhur di atas, maka berbagai upaya
podidikan telah dilakukan sejak awal kemerdekaan hingga sekarang.
Namun moryadari akan luasnya wilyah Indonesia dan penduduk
lndonesia lebih dominan tinggal di daerah pedesaarl maka dalam
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rangka pemerataarL pembangunan pcrdidikan juga diarahkan ke
pedesaan. Hal ini telah ditega-skan sejak ditetapkannya Garis-garis
Besar Haluan Negara tahun 1978 bahwa ' titik berat program
pendidikan diletakkan pada perluasan pendidikan dasar dalam rangka
mewujudkan pelaksnaan wajib belajar.. . " (GBHN 1978 : 78).
Kemudian pada pada Repelita IV titik berat program bidang
pendidikan lebih ditingkatlagr yaitu pada peningkatan mutu dan
perluasan pendidikan dasar, seperti ditegaskan TAP MPR nomor
IIA{PR/1983 'titik berat pembangunan pendidikan diletakkan pada
p€{ind€tan mutu dan pcrluasan pendidikan dasar dalam rangka
mewujudkan dan memantapkan pelaksnaan wajib belajar,. . ' '. ( GBHN
1983). Dernikianjup dituangftan dalam GBHN 1993 dan 198.
Walauprn selama beberapa pelita telah dilakukan upaya
pemerataan kesernpatan meperoleh pendidikan , damun kenyataarnya
masih banyak anak usia 7-12 tzlwn yang belum terjangkau oleh
lembaga pendidikan yang tersedia, terutama anak yang berada
dipedaaan, dusun dan daerah terpencil.
Untuk mengatasi hal ini, maka pe,rnerintah dalam GBHN tahun
1988 sanpai d€ngan l99S telah dirumuskan bahwa dalam rangka
memperluas kesempatan untuk mcmproleh pendidikan pedu tetap
diperhatikan kesempatan belajar dan kesempatau meningkatkan
kererampilan bagi anak yang berasal dari keluarp kurang mampu,
menyandang cacat atau bertempat tinggal di daerah terparcil.
Untuk merealisasikan program yang diatas. rnaka dilahkan
berbagai upaya pemerataan dan perluasan kese.mpatan belajar,
khususnya melalui lonbagalembaga pendidikan sekolah. Dalam
pelaksanaan dilapang pihak pelaksana dihadapkan dengan berbagai
kendala antara lain faktor geografis yang cukup luas dan jurnlah
penduduk yang jarang s€rta tidak merala, sehingga cukup sulit untrk
mengembangkan lenrbaga pendidikan sekolah sePerti Sekolah Dasar
Negeri Konrnpersional. Sementara kehidupan masyarakat pedesaan
sangat terganfung pada alam atau daerah setempal" sehingga sangat sulit
untuk meninggalkan lokasi atau daerahnya-
Melihat kenyataan tersebut panerintah dalan upaya pemerataatr
pendidikan dan peduasan kesernpatan belajar mengembangkan
berbagai sistem pendidikarl seperti Siaran Radio Pendidikan, Sekolah
Dasar PAMONG, Sistcm Belajar Jarak Jautu Sistem Pendidikan
Terbuka, Kejar Paka B, Guru Kunjung dan Sekolah Dasar Kecil.
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Kebiiakan dalam pembuatan sistem tersebut telah dikernbangkan di
seluruh Indonesia sesuai dengan situa.si dan kondisi yang ad4 tidak
terkecuali di Kalimantan Tengalr-
Kalimantan Tengah yang mempunyai luas rvilayah 152.600
kilometer persegi. dengan jumlah penduduk tahun 1998 1.079.001
jirv4 telah mengembangkan salah satu Sub Sistem Pendidikan Dasar
yakni Sekolah Dasar Kecil, disamping Guru Kunjung. Sekolah Dasar
Kecil merupakan salah satu altematif dalam upaya pemerataan
pendidikan di daerah pedesaaa dusun dan daerah terpencil, sehingga
sekarang di Kalimantan Tengah ada sekitar 300 an Sekolah Dasar
Kecil, yang terdapat diseluruh Kabupaten dan Kotamadya.
Dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
nomor : 0338tP11978 tanggal 29 Nopember 1978 dijelaskan bahwa
"Sekolah Dasar Kecil adalah sekolah dasar dimana sebagian besar
tenaga pengajamya wajib mengajar lebih dari satu kelas sekaligus.
disamping jumlah muridnya sedikig tenaga guru terdiri dari 3 orang
serta meliputi 6 kelas. (Dikdasmerl 1982).
PC. Sutisno (1984), menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
sekolah dasar adalah suatu SD 6 tahun yang diselenggarakan untuk
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melayani pendidikan anak usia sekolah dasar di daerah terpencil yang
berpenduduk sedikit Salah satu ciri SD Kecil ialah bidang studi
pendidikan agama diajarkan oleh tenaga terampil dari masyaratiat
secara sukarela.
Dari uraian dialas, muncul berbagai persoalaq apakah dengan
rnengembangkan SD Kecil tersebut pendidikan tingkat dasar di
Kotarnadya Palangka R"yu dapat meral4 bagaimana proses
penyelenggaraan di lapang bagaimana pelaksanaan pendidikan agama
serta kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan sub sistern
pendidikan tersebut. untuk itu, perlu dilakukan penelitiaq karena
lembaga ini sudah cukup larna dan ada kemungkinan terjadi perubahan_
penrbahan batrkan mungkin ada kelebihan tertentu pada lembaga
dimaksud. L{emperhatikan banyaknya juurlah SD Kecil di Kalimantan
TengatL maka penelitian ini dibarasi hanya pada wilayah Kotamadya
Palangka Ra1a.
B. Fokus dan Masalah Penelitian
Beranjak dari kortek penelitian di atas, maka fokus perhatian yang
merupakan pusat kajian adalah menyangkut peranan SD Kecil dalam
pemerataan pendidikan di Kotamadya palangka RayE sehingga
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berbagai hal yang berhubungan dengan SD Kecil merupakan kajian
dalam porelitian ini.
Berdasarkan fokus diatas, maka permasalahan penelitian ini
meliputi:
l. Berapa besar daya tampung SD Kecil dalam rangka pemeralaan
pendidikan tingkat sekolah dasar ;
2. Bagaimaru pelaksanaan proses belajar mengajar SD Kecil dalam
rangka pemerataan pendidikan tingkat sekolah dasar;
3. Apu yang menjadi kendala pelaksanaan SD Kecil dalam rangka
pemerataan pendidikaa tingkat sekolah dasar.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus dan permasalahan diatas, maka yang menjadi
tujuan per,elitian ini adalah unhrk meodeskripsikan secara kualitatif
hal-hal yang berkaitan dengan
l. Peranan SD Kecil dalam rangka per.nerataan pendidikan tingkat
dasar
2. Pelaksanaan proses belajar margajar di SD Kecil ;
3. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan SD Kecil ;
D. I{anfaat Penelitian
Dari hasil penelitiau yang dilakukan ini, diharafl<an dapat
bermanfaar &rhadap berbagai pihak yang berkompeten tentang itu.
Palingtidak, bermadaat :
Bagi pemerintatr, merupakan bahan masukan dalam rangka
mengambil kebijakan terhadap pembinaan dan pengembangan SD
Kecil berikutnya.
Bagi pergunran tinggi, khsusunya lembaga kependidikan
merupakan bahan kajian lcbih lanjut dalam rangka pengernbangan
ilmu pengetahuan dibidang kependidikan.
Bagi peneliti, dapat menambah wawasiut dan pengalaman secara
langsung terutama yang bertrubungan dengan salah saat sub sitem
pendidikan (SD Kecil) yang telah dikembangkan di Kalimantan
Tengah.
Bagi per,gelola SD Kecil, merupakan balun masukan dalarn
rangka memperbaiki atau menyempumakan hal-hal yang bertrubungan
dengan pelaksanaan/pengelolaan lernbaga dimaksu4 sehingga
keberadaan SD Kecil benar-benar mampu menjawab persoalan yang
berhubungan dengan upaya pernerataan pendidikan.
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E. Keterbatasan Penelitian
Sekolah Da-sar Kecil yang dikernbangkan di Kalimantan Tengah
sudah be{alan cukup lama ( 1978 s/d sekarang ), telah terjadi beberapa
kali pergantian kepala sekolall guru dan tempat / ruang belajar.
Disamping itu kondisi pada masing-masing SD Kecil yang ada di
Kalimantan Tengah mernpunyai karakleristik tenendiri, baik yang
berhubungan dengan pengelola, masyaraka! iklim dan lain
sebagainya. Oleh karena itu penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan
terhadap wilayah lain, namun hanya berlaku di Kotamadya Palangka
Raya yang meliputi Kecamatan Pahandut dan Erkit Batr;
Mengenai sejauhmana pernerataan pendidikan tingkat sekolah
dasar yang m:rmpu ditampung oleh SD Kecil, ini hanya yang terjadi
pada tahun 1999D000, dengan melihat prosentase anak usia sekolah
dasar, berapa yang ditampung SD Konvensional, berapa yang
ditampung SD Kecil, berapa yang ditarnpung dengan sistem guru
kunjung dan berapa yang tidak sekolah.
Keterbatasan berikutnya berhubungarr dengan pelaksanaan
pendidikan agama Islanl peneliti akan lebih mengacu kepada ketentuan
yang telah ditetapkan dalam petujuk pelaksanaan SD Kecil, bahwa
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pendidikan agama dibantu oleh tenaga terampil dari masyarakat secara
sukarela.
F. Penegasan Istilah
l. Peranana SD Kecil adalah suatu bagian trgas yang dilakukan oleh
SD Kecil dalam rangka pemerataan pendidikan tingkat dasar di
pedesaan Kotamadya palangka Raya.
2. Pemerataan adalah kesempatan yang sama bagi anak usia sekolah
dasar dalam memperoleh pendidikanlkesempatan belajar tingkat
sekolah dasar di desa i daerah mereka masing-masing.
3. SD Kecil adalah salah satu lernbaga pendidikan tingkat sekolah
dasar yang didirikan pada daerahdaerah yaog manpunyai jumlah
anak usia sekolah di bawah g0 orang atau padz daerah-daerah
terpencil, dimana sekolah dasar konvensional 1,ang ada di wilayah





Pendidikan adalah suatu proses, baik berupa pemindahan
maupun perryempurnaan yang melibatkan alau mengikutsertakan
berbagai faklor dalarn upaya mencapai tujuan.
Dalam Undang-Undang RI Nomor 02 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bab I pasal I mernberikan pengertiarr
sebagai berikut :
Pendidikan adalah usaha sadar unttrk mcnyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingaq pengajaran dan/atat latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang (LIU RI No. 02, 1989).
Menurut Drs. D. Marimba (1989), per,didikan adalah suatu
bimbingao atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
pakembangan jasmani dan rohani siswa menuju terbantuknya
kepribadian yang utama
Pendapat M.J. I-angeveld yang dikutip Indrak Jassin (1981),
bahwa pendidikan adalah memberikan pertolongan
secara sadar dan sengaja kepada anak yang belum dewasa menuju
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arah kedewasaan yang mampu berdiri sendiri dan bertanggungiawab
atas segala tindakannya.
Dari batasan di atas terl'adi perbedaan redaksi yang tidak begitu
berarti, narnun ada kesamaan prinsip yang terdapat di dalanurya
yakni suatu proses bimbinga& tuntunan afau pimpinan yang di
dalamnya mengandung unsur sebagai berikut :
a. Suafu usaha atau kegiatan yang bersifat bimbingan dan dilakukan
dengan sadar.
b. Adanya pendidik atau pembimbing.
c. Adanya yang dididik atau siswa.
d. Menrpunyai dasar dan tujuan.
Dengan demikian maka per.rdidikan berarti suatu usaha yang
dilakukan dengan sadar dalam upaya menyiapkan peserta didik
dalam berbagai kegiatan untuk menghadapi masa yang akan datang.
Salah safu upaya pemerintah dalam menyiapkan kader bangsa
yang cerdas dan mampu menghadapi masa deparq maka pada
tanggal 2 Mei 1984 hesiden Soeharto mencanangkan gerakan rvajib
belajar dan dalam ajaran Islam tentang kewajiban belajar sudah
dicanangkan sejak 14 abad yang lalu dengan saHanya :
t2
Artinya: Menunrut iknu itu diwajibkan atas setiap
muslim. ( Imam Jataludin Abdurahmarl 1967 :194)
Dalam memenuhi kewajiban di atlq bangsa Indonesia
dihadapkan kepada faktor geograpis dan demograpis yang kurang
mandukung terhadap berbagai aktivitas upaya pernerataan.
2. Pengertian Pemerataan pendidikan
Pemerataan berasal dari kala rata yang mendapat awalan pe-
dan akhiran --ar, dengan pengertian sama tinggi dan sama
rendahnyao semuanya mendapat bagian yang sama (W.J.S.
Poerwadarmiffa, 1984), sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia yang diterbitkan Departemen pendidikan dan Kebudayaan
RI tahun 1989, pemerataan mengandung pa.rgertian ..suatu proses,
perbuatan atau cara nraneratakan,. Dalarn program Kabinet
Pembangunan III, kala pemerataan mengandung makna
"mempunyai hak dan kewajiban yang sama,'.
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Mengenai pemefttuan di bidang pendidikarL disebutkan
sebagai salah satu dari delapan jalur pemerataan yang diprograrrkan
pemerintah, yaitu :
l. Pemerataan pernenuhan kebutuhan pokok rakyat banyak
- khususnya pangan, sandang pcrumahan;2. Pemerataan kesempatan mernperoleh pendidikan dan
pelayanan kesehatan;
6. Pemerataan kesempatan bekerja;
7^. Pemerataut penyebaran pe,rnbangunan di seluruh tanah air;
8. Pemerataan kesernpatan merrperoleh keadilan. (Bp_7,
l99l: l14)
Khusus dalam hal pemerataan kesernpatan memperoleh
padidikaukesernpatan belajar, menurut yusuf Hadirniarso yang
mengutip taporan Harvard University @ussel G. David dkk dalam
Plaming Education for Development) bahwa konsep pemerataan itu
mengandung indikator :
. Pameralaan panbagian pendapalan;
. Pernerataan kesempatan bekerja;
. Pemerataan kesempalan berpartisipasi dalam
pembangunan khuzusnya bagi generasi muda dan kaurn
rvanita;
I. Perlakuan yang sama untrk masing-masing anak dalam
kelompok umur yang ditentukan.
2. Perlakuan yang berbeda untuk memperoleh hasil belajar
- yang merata atau mirip antara satu dengan lairurya.3 Hak yang sama (tanpa terlalu memikirkan- perlak. ,n
pembelajaran) &lam bersaing untuk memperoleh






Pernerataan pendidikan menunrt Undang Undang Nomor 2
tahun 1689 tentang Sistem Pendidikan Na-sional adalah seperti
tersirat dalarn pasal 6 dan 7 yaitu :
(6) Setiap warga negara berhak atas kesempatan ),ang seluas_
luasnya. untuk mengikuti pendidikan 
-agar 
meiperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang sekurang_kurangnya
rd-.1...d"ng1, pengetahuan dan kaerampilan tamatan
pendidikan dasar.
(7) Penerimaan seseorang sebagai peserta didik dalam sualu
satuan pendidikan diselenggarakan durgan tidak
membedakan jenis kelamin, agam4 suku, ras, kedudukan
sosial dan tingkat kemampuan ekonomi dan dengan tetap
mengindahlian kekhususan satuan pendidikan yang
bersangkutan. (JU No. 2, l9g9:5).
Dalam upaya pellrrer:ala l pendidikan bagi sernua warga
negar4 tampaknya pemerintah cenderung menganur indikator kedua
dari konsep ya'g dikanukakan oleh Russer G. David, dkk tersebut.
Hal ini terlihat dari kebijaksanaan pemerintah yang telah
menerapkan pola pengembangan lembaga pendidikan melalui sistem
sekolah konvensional maupun sekolah non konvensional, seperti
sistem belajar jarak jautr, sistem pendidikan terbuk4 sekolah dasar
kecil
3. Fungsi dan Peranan SD Kecil dalam rangka pemerataan pendidikan
Pemerataan pendidikan di semua jalur dan jenjang sebenamya
sudah merupakan tuntutan dan kebutuhan rakya! dimana dorgan
kemajuan pembangunan yang tercapai telah menumbuhkan
kesadaran baru bagi tiap warga negzua urruk meningkatkan kualitas
hidupny4 diantaranya melalui pendidikan pemerataan pendidikan
tenfunya diupayakan secara b€rtahap sesuai dengan kemampuan
yang ada, dimulai darijeqiang pendidikan dasar.
Bcrbicara mengenai peranan SD K€cil, tedebih dahulu perlu
dipahami pe,ngcrtian p€ranan menurut para ahli. Merton (1956)
menunjukkan bahwa peranan berarti perilaku seseorang dalam
memenuhi hak-hak serta kewajiban seseorang sehubungan dengan
posisi sosialnya. Sedangkan m€nurut MC. David dan Harari (1974)
serta Barlo (1960) menyatakan baha per.anan merupakan bentuk
hubungan antara seseorang dengan orang lain pada kedudukan
tertentu-
Dari beberapa batasan tersebut di atas dapatlah dipahami
bahwa SD Kecil adalah mencakup seperangkat peranan (role set)
yang dimainkara masing-masing mencakup diantaranya :
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a. Posisi atau stafus seseorang dalam strukfur sosial tertentu:
b. Pelaksanaannya dan
c. Berbagai harapan yang muncul dalam masyaraka terhadap
peranan yang dimainkan seseorang.
Sedangkan yang dimaksud dengan per.anana SD Kecil di sini
adalah suatu bagian tugas yang dilatiukan oleh SD Kecil itu dalam
rangka pemerataan pendidikan tingkat dasar di pedesaan Kalimantan
Tengah.
SD Kecil yang ada di Kalimantan Tengah dikatakan berperan
dalam upaya pemerafaan pelrdidikan apabila dapat berfirngsi secara
optimal memenuhi kebutrhan pelayanan di bidang pendidikan,
terutama pendidikan tingkat dasar di pedesaan atau daerah-daerah
terpencil.
ho,pinsi Kalimantan Tengah dengan luas wilayah 152.600 km,
dan jurnlah penduduk (1993) hanya 1.079.001 jiwq sedangkan
penyebaran penduduk tidak merata_ Di suatu tempat terdapat
penduduluryajarang sedangkan di tempat lain penduduknya padal.
Bagi daerah yang kurang penduduknya, kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan sering terabaikan
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Secara umunr, upaya pernerataan pendidikan di Kotamadya
Palangka Raya terkendala karena kesulitan di bidang perhubungan
atau karena sarana komunikasi 1,ang masih sederhana_ Daerah_
daerah terpencil atau pedalaman yang jarang pendudukny4
kebanyakan hanp dapat ditempuh dengan alat transportasi zungai.
Dengan demikian pelavanan di bidang pendidikan
membutuhkan biaya yang lebih besar dibanding dengan biaya di
perftotaan Belum lagi diperhitungkan dengan kualitas sumber daya
manusia yang ada untuk
tersebut.
menunJang percepatan upaya pemerataan
Keberadaan sekitar 300 buah SD Kecil, diharapkan dapat
mengurangi keser{angan baik kuantiras maupun kualitas pendidikan
khususnya pendidikan tingkat dasar, yang berarti sD Kecil turut
berperan dalam pemerataan per.rdidikaa walaluprn kehadiran SD
Kecil tersebut belum tentu didulorng sepanulurya oleh masyarakat
setempat karena beberapa kendala tertenfu.
4. Tipe Sekolah Dasar
Tipe sekolah dosar menurut Surat Keputusan Direktorat
Jenderal Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 155/Kep/C.lg tanggal
l8
19 September l98l tentang perhitungan kebutuhan guru dan tata
usaha sekolah dasar, maka sekolah dasar konvemsionat
dikelompokkan dalam empar ripe, yaini; trpe .q B, C dao D,
kemudian ditambah dengan Sekilah Dasar Keci!. Adapun tipe_tipe
dimaksud adalah sebagai berikut:
l. Yang disebut sekolah dasartipe A ialah sekolah dasar yangpaling sedikit mLnnynyai '..erfrf, -["t*p;ok 
belajar(keta), yang terd:ri-d. *1" ,"ro;;-E;* r sampaidengan kelas VI) dengan junrl.L ;ilil[ng sedikit 361orang. Kebutuh* *- dan non gu- **t ."tolah tipe Aadalah sebagai berikut :
I orang kepala sekolah:
sekurang-kurangrya l0 orang guru kelas (seorang guru perkelas);
I orang guru 
"g:r113.
I 
orang guru olah raga dan kesehatan;
-r 
orang pefugas tata usaha;
^ Joranq. Renjaga./pesuruh sekolah.z. y ang dlsebut sekolah dasar.tipe B ialah sekolah dasar yangmempunyai enam sampai iembilan t"i"_pot U"lO*(kelas), yaitu *dfr &l:"a1n tingkat ftetas i-Jampai ketasvI) dengan jumlah rnurid sebant[ldi;;:?ebutuhan
ryru f1r non turu unnrk sekolah-G*l'ip"'n .a.Uf,sebagai berikut :
I orang kepala sekolah;
6 sampai 9 orang guru kelas (seorang guru per kelas);I orang guru agama;
J -*g gury olah raga dan kesehatan;
_ -l orang penJaga./pesuruh sekolah.3- Yang disebut sekolah dasar- t!,e C ialah sekolah.trsar yangmernpunyai anam ketompok 
_blajar (k"dr;;; jumlahmurid 9l sampai lg0 c
non suru unu,,l sekorah)fff ,ttTlilHfi"ffiff
l9
J -*g kepala sekolah yang merangkap sebagai guru
kelas;
5 orang gtrnr kelas;
1 
oryg guru agama yang mengajar di dua sekolah dasar
tipe C;
I o1g guru olah raga dan kesehatan yang mengajar di
dua sekolah dasar tipe C;
I orang penj agalpesuruh sekolah.
4. Yang disebut sekolah dasar tipe D ialah sekolah dasar yang
mempunyai enam kelompo! belajar (kelas) dengan jumlai
nrurid 6l sampai 90 *-g. f"Urtot -, r*Jg"-*,il aur, .ro.,guru untuk sekolah dasartipe D adalah sebigalberikut :
.l :.*g kepala sekolah yang merangkaisebrgai guru
kelas;
3 orang guru kelas;
J *3g guru agama yang mengajar di dua sekolah rtasarhpe D;
I orang penjagalpesuruh sekolah
Yang disebut SD Kecil ialah sekolah dasar vansmemplnyai murid l0 sampai 50 
"o"g. f"U"t"f,^ biugiq* qT rpn guru unrrk sekolah &s* tip. i- 
"a.r"r,sebagai berikut :
I orang kepala sekolah:
2 orang guru;
I".ry"g^ryy a€ama yang mengajar di dua SD Kecil.(Pokja P2WB, 1983 :20-22).
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Salah safu dari tipe-tipe di atas yaifu SD Kecil yang merupakan
sub sistem pendidikan dasar yang dilaksanakan di palangka Raya.
5. Pengertian SD Kecil
Di dalam bular Repelita III Bab 17 disebu&an bahwa :
SD Kecil akan dilaksanakan di beberapa tempat yang tidakmemungkinkan 
_pembangunan sekolah a^*'rtuiL Ui*usecara efisien. Pada SD Kecil seorang guru- iarus d.put
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llmberikan pelajaran pada murid yang tingkat pcndidikannya
berbeda-beda dalam kelompok kecii.
Kemudian di dalam surat keputusan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Nomor : 033S/p/197g tanggal 29 Nopember l97g
memberikan pengertian SD Kecil sebagai berikut :
SD Kecil adalah sekolah.dary di mana sebagian besar tenaga
pengajmya wajib mengajar lebih dari sau kias sekaligus. ii
samping bahwa jumlah mrridnya sedikit, tenaga guru terdiri
dari 3 orang serta meliputi 6 kelas. @ikdasmen-tggZ : g)
Menurut pC. Sutisno (19g4), bahwa yang dirnaksud dengan
SD Kecil adalah suatu sekolah dasar 6 tahun yang disetenggaralan
untuk melayani pendidikan anak usia sekolah dasar di daerah
terpencil yang berpenduduk sedikit
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa
SD Kecil adalah sekolah dasar yang didirikan pada daerah yang
tidak memungkinkan membangun sekolah dasar standar, tenaga
pengajamya terdiri dari tiga orang untuk mengajar pada enam kelas.
SD Kecil pada hakekatnya sama dengan Sekolah dasar
konvensional, oleh sebab itu cara penyajian/pelalayanan pendidikan
juga mempunyai kesarnaan pendekatan dengan yang berlaku pada
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Sekolah dasar konvensional yaitu terikat pada tcmpa! wakhr dan
guru sebagai pengajar tetap.
PC. Sutisno (1984), mengemukakan ciri_ciri SD Kecil sebagai
berikut:
1. Jumlah murid relatif sedikit dibanding dengan Sekolah
- dasar konvensional, umumnya di bawah I00 oi-ang murid;
? Yrygyl tiga orang guruiermasuk kepala sekoiah;3. Terdiri dari tiga ruang kelas;




. Adanya sistem tutoc
Bidang studi agama, kesenian keterampilan dan olah raga
rnelibatkan tenaga terampil dari masyarakat yang bersedia
membantr secara sukarela;
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulurn Sekolah
dasar yang bedalor.
8.
Adapun ciri-ciri SD Kecil yang sekaligus merupakan
dengan Sekolah dasar konvensional menunrt bulor
petunjuk teknis pembinaan SD Kecil yang diterbitkan oleh
Direltorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah yang dicetak
ulang pada tahun 1990 dan buku pedoman pelaksanaan sD Kecil
oleh Dirjen Dikdasmen Departemen pendidikan dan Kebudayaan
tahun 1986 yaitr sebagai berikut :
-1. 
Gurunya sedikit (paling banyak 3 orang);
2. Muridnya sedikit (paling banyak g0 orang);
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3. Pengajaran bemifat klasikal, te{adi perangkapan dan
penggabungan kelas serta adanya belajar kelompok;
a. lahan belajar menggunakan bulor pake! perpustakaan dan
buku modul;
5. Ketenagaan terdiri dari :
i. 9r* formal yang ada pada SD Kecil bersangkutan;b. Tutor sebaya dantutorkakak;
c. Tenaga teranpil dari masyarakal.
6. Ciri operasional :
a. Kelas I, IL ffi : menggunakan bular paket,
klasikal, .perangkapan dan
penggabungan kelas, guru dan
tutor kakak untuk sernua bidang
studi;
b. Kelas IV, V, VI : menggunakan buku paket,
klasikal, perangkapan dan
penggabungan kelas, guru dan
tmaga terampil untr.rk bidang studi
Agama, olah ragq kesenian dan
kAerampilan.
c. Kelas I, V, VI : menggunakan buku modul,
klasikal, perangkapan dan
penggabungao kelas, guru, tutor
sebaya, buku pakA untuk progranr
pengayaan, khusus unirk bidang
studi Bahasa Indonesia, Ilrnu
Pengetahuan Sosial, Ilmu
Pengetahuan Alarn, Matematikan
dan Pendidikan Moral Pancasita.
7. Prinsip proses belajar SD Kecil adalah makin tinggi tingkar
kelas seorang siswa makin berkurang kaerganiringunnya
kepada keberadaan guru di dalam kelas, atau dengan kata
Iain makin tinggi tingkat kelas semakin marnpu mereka
belajar seindiri.
Dalam kegiatan siswa belajar tentunya akan dikelola dengan
baik sehingga dapat menunjang tcrcapainya tujuan pengajaran yang
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ditentukan. Pada SD Kecil pengelolaan pengajaran meliputi
perangkapan dan penggabungan kelas.
6. Pengelolaan Pengajaran Multi Kelas
a. Pangertia:r
Adapun yang dimaksud dengan pengajaran multi kelas ialah
suafu sistem mengajar merangkap dan menggabungkan kelas,
karena jumlah guru lebih sedikit dari jumlah kelas yang ada
b. Jenis Pengajaran Multi Kelas
I ) Perangkapan Kelas
Perangkapan kelas ialah seorang guru meirgajar lebih
dari satu kelas dalam waktu yang bervrmaan pada ruang kelas
atau tempat yang berbeda atau pokok baha-sarr,/sub pokok
bahasanibahan 1'ang berbeda &ri bidang studi yang sama.
(Kanwil Depdikbud, 1984 : ll)
a) Bentuk-bentuk perangkapan kelas
Bentuk perangkapan kelas sangat tergantung
dengan kelas yang ada, karena kadang-kadang teqiadi
kekosongan kelas. Adapun bentuk-bentuk perangl,apan
kelas menurut buku petunjuk penyelenggaraan latihan
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pengelolaan SD Kecil Kalimafltan Tengah (19&l) adalah
sebagaiberikut:
(l) Paangkapan kelas total
Perangf,apan kelas total mengandung pengertian
bahwa guru mengajar sernua bidang studi atau
bertanggungiarvab penuh terhadap kelas yang
dirangkapnya.
Apabila gurunya tiga orang dan kelasnya lengkap,
maka kelas yang dirangkap adalah sebagai berikut :
(l)(l + vr) (rr + v) (ur + rv1
(2)(I + Vr) (rr + rv) (ru + vr)
(3)(I +IV)(II+ \r) 0rr + VD
(4)0 +\r)0r+ u) (trr + rv)
Apabila guunya tiga orang kelas tidak lengkap
(kelas I tidak ada), maka kenrunglcinan perangliapn
sebagai berikut :
(l)GI+I\oGII+v)(\,D
(2)(II + vI) 0II + r!) (\.')
25
Apabila guru tip orang dengan kelas modul dan non
modul tidak lengkap ftelas II dan V tidak ada), maka
kemungkinan sebagai berikut :
(l)(m + u) (u)
(2)(rIrrV)0rr+rv)Grr)
Apabila hanya ada &ra orang guru dengan kelas
lengkap, maka sebagai berikut :
(l)(I + u+ I\r) (III+ V+ vI)
(2)(I + III + IV) (II + V + VI)
Apabila guru tnnya dua orang kelas tidak lengkap




(3) Perangkapan kelas sebagian
Perangkapan kelas sebagian maksudnya bahwa
pada kelas modul terdapat lebih dari satu orang guru
menggunakan modul. Perangkapan kelas sebagian
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dimungkinkan terjadi kalau kelas modul tidak
lengkap.
fuabila ada tiga orang guru dan kelas modul tidak
lengkap ftelas IV tidak ada), maka kelas yang
dirangkap sebagai berikut :
(l)(r+v)GI+VI)(trI+VI)
(2)(r + vI) (II +9 (III + vI)
(3)(II+vI)(I+DGII+V)
Pertimbangan perangkapan kelas
Adapun yang mc,njadi pertimbangan dalam mclakukan
perangkapan kelas pada SD Kecil sebagai berikut :
a) Jumlah murid padatiap kelas;
b) Jumlah guru dan kelas yang ada;
c) Jumlah ruang belajar yang ada;
d) Tingkat kefergartungan murid pada guru;
e) Kemampuan dan pengalaman guru;
f) Kesediaan grrnr;
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g) Adanya bahan belajar berupa modul untuk bidang studi
Bahasa lndonesia IPS, IPA" Matematika dan PMP bagi
kelas IV, V dan VI.
2). Porggabungankelas
Penggabungan kelas ialah beberapa kelas dibagungkan
untuli diajar oleh guru atau t€naga terampil dengan bidang
studi/bahan yang sama.
Dalam penggabungan kelas a& beberapa bentuk yang
dapat dilaksanakan sesuai de,ngan bahan pelajaran dan
gurultenaga terampil yang mengajar.
a) Penggabungan kelastotal
Penggabungan kelas total maksudnya bahwa guru
atau tenaga terampil mengajarkan bahan pelajaran yang
sama kepada semua tingkat kelas dalarn rvakttu yang s.rma.
b) Peoggabungan kelas sebagian
Penggabungan kelas sebagian di sini mengandung
arti bahwa guru atau tenaga terampil mengajarkan bahan
pelajaran yang sama pada kelas tedentu.
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Dalam penggabungan kelas sebagiaq maka kela-s
yang digabung adalah berdekatan yakni sebagai berikut :
(r)(I + II) (IU + IV+ V + Vt) (IV + V + V I) (I + II + III)
(2) (r + rr) (lII + I\r) ry + \rI)
Di samping penggabungan kelas ini ada juga
penggabungan kelas sebagian di mana murid kelas rendah
dibimbing oleh murid kelas tinggi seperti :
(I+VI)(II+9(II+Iv)
Pertimbangan dalam penggabungan kelas
r- Tingkat kclas yang akan digabung
r Jumlah murid per kelas;
r Alokasi u,aktu;
r Jumlahguruyangada;
r Bidangstudi dan pokok bahasan;
r Kesediaan tenaga terampil;
r Kernampuan guru atau tenaga terampil;
r Adanya suatu teori atau praktik bidang studi.
r Bidang studi yang kelasnya digabung
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Dalam buku Pedotnan Pelaksanaan SD Kecil yang
diterbitkan oleh Dirjen Dikdasmen tahun l98l/1982, bidang
studi yang kelasnya digabung adalah :
- Agarna
- Olah raga dan kesehatan
- Kesenian dan
- Keterampilan.
Keempat bidang studi di alas diajarkan oleh tenaga
terampil dari masyarakat yang bersedia mengajar secara
sukarela.
7. Tenaga Terampil
Dalam buku petuiljuk penyelenggaraan latihan pengelolaan SD
Kecil ( I 984), mernberikan pengertian tenaga terampil sebagai berikut :
Tanaga teranpil adalah turaga pengajar suka rela dari anggota
mas.varakat yang mempunyai kernamptran dan kesediaan unttrk
mernbantu penyelenggaraan pendidikan khususnya untuk
empat bidang snrdi non modul bagi kelas I sampai kelas VI
(Agarnq Orlies, Kesenian dan Keterampilan).
PC. Sutisno (1984). menyalakan bahwa salah satu ciri SD Kecil
untuk bidang studi Agama, Kesorian, Olah Raga dan Keterampilan
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rnelibatkan tenaga terampil dari masyarakat yang bersedia membantu
secara sukarela.
Dari dua batasan di atas dapat diartikan bahwa yang dirnaksud
tenaga terampil adalah warga masl'arakat yang mempunyai
keterampilan unhrk memberikan pelajaran Agamq Olah Raga,
Kesenian dan Keterampilan pada SD Kecil dengan sukarela.
8. Modul
a. Pengertian
Di dalarn buku rangkuman bahan penataran sistem belajar
dengan modul yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (1990) menyafakan bahwa modul adalah paket
pelajaran yang mengajarkan suatu satuan bahasan yang disajikan
sedemikian rupa sehingga dapat dipelajari sendiri oleh murid dengan
sedikit rnungliin bantuan orang lain.
Menurut \\I.S. \Vinlcel (1991), modul adalah suatu satuar)
program belajar mengajar yang terkecil yang dipelajari oleh siswa
sendiri atau perorangan
Dernikian juga menurut Drs. B. Suryosubroto (1983). modul
adalah satu unit program belajar mengajar rerkecil yang berisi :
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a. Tujuan instnrksional yang akan dicapai;
b. Topik png akan dijadikan pandal proses belajar mengajar,
c. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari;
d. Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan progrirm yang
lebih luas;
e. Peranan guru dalam proses belajar mengajar,
f Alatdansumberyangakandipakai;
g. Kegiatan belajar yang harus diikuti oleh siswa secara berurutan;
h. trmbaran kerja yang harus diselesaikan siswa;
i. Program evaluasi yang harus dilaksanakan sclama proses belajar
mengajar.
Dari beberapa batasan di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan modul adalah suatu unit program belajar mengajar
terl,iecil yang mesluat materi pelajaran dan ketentuan-ketentuan lain
guna mencapai tujuan belajar mengajar.
b. Proses penyusunan modul
Modul yang digunakan sebagai bahan pelajaran dalam proses
belajar mengaj x pada SD Kecil bersumber dari kurilorlum sekolah
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dasar yang berlaku dao bahan lain yang disahkan. Adapun mengenai
proses penJrusunan modul dapat dilihat pada bagan berikut :
9. Proses Belajar Mengajar
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
dipisatrlian satu sama lain, yang mana belajar mengacu pada kegiatan
sisrva dan mengajar mengacu pada kegiafan guru.
a. Pange(ian Belajar
Menurut M. Sastrapradja (1978), belajar adalah benrsaha untuk
monperoleh ilmu.
Sardiman A M. (1990), mengangkat pendapat beberapa pakar
pendidikan tentang pengertian belajar sebagai berikut :
l) Cronbach memberikan pengertian "traming is show by a change
in behavior as a result of experience"
(Belajar adalah ditunjukkan oleh suaru penrbahan dalam tingkah
laku sehagai rrasil pengalaman).
2) tlarold Spears memberikan definisi "I-eaming is to observe, to
read, lo imitate. to try some thing themselves, to listerq to follow
dire,rtion".
-1-1
(Belajar adalah mengamati mernbaca, meniru, mencoba sendiri,
mendengarkan, mengikuti petunjuk).
3) Geoch menyatakan "Iraming is a change in performance as a
result of practice".
(Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
latihan).
I-ester D. Crow, PH.D. dan Alice Crow, PH.D. (1984),
menyatakan bahwa belajar adalah perbuafan unhrk memperoleh
kebiasaan, ilmu pengetahuan dan berbagai sikap.
Dari beberapa perTgcrtian di atas, maka bclajar berarti suatu
usaha atau perbuatan untrk memperoleh perubahan tingkah laku,
ilmu pengetahuan dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain-lain.
b. Pengertian Ir,Iengajar
Drs. J. J. HasibuarU Dip. Ed dan Drs. Moejiono (1988),
menyatakan bahwa mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar.
Menurut pendapat William H. Ehrrton yang diangkat oleh H.
Muhammad AIi (1984, bahwa mengajar merupakan upaya
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memberikan rangsangarL bimbingara arahan dan dorongan pada
siswa agar terjadi proses belajar.
Demikianjup pendapat Drs. Slameto (1988), bahwa mengajar
adalah suatu bimbingan kepada sislva dalam proses belajar.
Dr. Nana Sudjana (1975), menyatakan bahwa mengajar adalah
membimbing kegiatan siswa belajar, mengatur dan mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan
menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar.
Dari beberapa batasan di atas meskipun terjadi perbedaan
redaksi namun ada kesamaan prirsip tentang mengajar yaifu suatu
bimbingaq arahan, dorongan dan penciptaan lingkungarU sehingga
siswa melakukan kegiatan belajar.
Dalam suatu proses belajar mengajar ada berbagai faktor yang
dapat mengtrambat atau mempengaruhi tercapainya tujuan belajar.
10. Falfor-Fal:tor yang Mernpengarutri Belajar
Berhasil tidaknya belajar tergantung kepada berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
Drs. Slameto (1983), bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar




Dalam falcor intem id terbagi lagi kepada dua yaitr faktor
j asmani dan psikologis.
Faktor jasmani meliputi fallor kesehatan dan cacat tubuh
sedangkan faktor psikologis meliputi faktor intelegensi, perhatiarl
mina! baka! moti{ kanarangarL kesiapan dan kelelahan.
r- Faktor ekstem
Faktor ekstem terbagi tiga yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat.
Faktor keluarga meayangkut cara orang tua mendidilq
hubungan antara anggota keluargq $ursana ruma[ ekonomi
kelurg4 pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum bahan
pelajarag hubungan guru dengan sisw4 disiplirl relasi sisrva
dengan sisw4 alat palajararl waktr sekolah, keadaan gedung
metode belajar dan tugas rumah.
Faktor rnasyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyaraka!
mass mediq teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
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I L hrtsraksi Belajar Mengajar
Dalam proses belajar mengajar, para ahti per.rdidikan
mengemukakan bahwa ada beberapa jenis komunikasi dalam interaksi
guru-sisua.
Dr. Nana Sudjana (1989), memberikan pengertian terhadap
beberapa jenis komunikasi yaitu sebagai berikut :
a. Komunikasi sebagai aksi, addah suatu komunikasi satu arah dan
menempalkan gunr sebagai pernberi aksi dan siswa sebagai
penerima aksi dan mengajar dipandang sebagai kegiatan
menyampaikan bahan pelaj aran.
b. Komunikasi sebagai int€raksi, adalah suatu komunikasi dua arah di
iluma guru dan siswa bisa pemberi aksi dan juga bisa sebagai
penerima aksi. Dialog akan tedadi antara grrru dengan siswa.
c. Komunikasi sebagai transalisi, adalah ruatu komunikasi banyak
arall kornunikasi tidak hanya te{adi antara guru dangan sisw4
tetapi juga antara siswa dengan sisr*a dan siswa dituntut lebilr aktif
dari pada gunr.
Ketigajenis komunikasi di atas dapat dilihar pada bagan berikut :
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Ada balikan bagi guru; siswa
















Komunikasi sebagai aksi Komunikasi sebagai interaksi
S
Komunikasi sebagai transaksi
Drs. J. J. Hasibuan, Dip. Ed dan Drs. Moedjiono (1988).
kemungkinan-kemungkinan antar aksi belajar mengajar dilukiskan
dalam gambar berilort :





Interaksi optimal antara guru





MI M2 M3 M4 MI M2 M3 M4
Komunikasi satu arah Ada balikan bagi guru; tidak
ada interaksi antar murid-
Menurut Dra Ny. Roestiyah N. K (1936), bahwa bentuk
iftraksi ada empat yaitu :
L Hubungan guru-siswa yang sepihak;
2. Hubtrngan guru-siswa yang tajadi interaksi;
3. Hubungan guru-siswa yang interaktif;
4. Hubungan interaksi siswa dan konsultasi kepada guru.
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Dari batasan jenis interaksi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ada empat jenis komunikasi dalam proses belajar mengajar yaitu
komunikasi sebagai aksi, komunikasi se.bagai inreraksi, komunikasi dua
arah dan komunikasi sebagai transaksi atau interaksi optimal.
Interaksi erat kaitannya dengan cara siswa belajar, karena dari
siswa belajar maka terlihat jenis komunikasi yang terjadi dalam suatu
proses belajar mengajar.
12. Cara Siswa Belajar
Dalam suatu proses belajar me,ngajar, siswa belajar dapat dibagi
dalam tigacarayaitu:
a- Belajar IndMdual
Dr. Nana Sudjana (1989), menyatakan bahwa belajar
individual maksudnya di mana setiap siswa di kelas ditrnfut untrk
melakukan kegiatan belajar masing-masing. Sedangkan belajar
individual pada SD Kecil menpunyai ketentuan tertentu karena cara
belajar tersebut bagian integral dalam mencapai tujuan belajar. Oleh
karena itu kapan belajar individual di SD Kecil dilalarkan?
Di dalam buku petunjuk teknis pembinaan SD Kecil yang
diterbitkan Di{en Dikdasmen (1990), bahwa belajar individual
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dilaksanakan apabila tidak ada teman sebaya yang dapat diajak
belajar secara kelompok, atau karena sesuatu hal seorang sisrva
banyak keringgalan pelajaran oleh siswa kelompoknya.
Dalam buku ranglorman bahan penataran sistem belajar dengan
modul yang diterbitkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(1990) menyatakan bahwa seorang siswa melakukan belajar
individual apabila :
- Tidak ada teman sebaya;
- Ketinggalan pelajaran dari kelompok:
- Mereka yang lebih maju dari kelompok untuk porgayaan;
- Bila waktu memungkinkan untuk persiapan belajar kelompok
atau klasikal.
b. Bela-far Kelompok
Belajar kelompok menurut Dr. Nana Sudjana (1989) ialah
beberapa siswa dihimpun dalam satu kelonrpok (4-5 orang sisw-a)
dan setiap kelompok diberi masalah oleh guru untuk diselesaikan
oleh sisrva dengan bersama-sama.
Dnjen Dikdasmen (1982), menyatakan bahwa belajar
kelompok pada SD Kecil merupakan cara belajar antara beberapa
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orang siswa dalam suatu kelompok dengan bimbingan guru atau
bantuan pimpinan kelompok yang diambil dari murid yang pandai
atau kakak kelas.
c. Belajar Klasikal
Dr. Nana Sudjana (1989) menyatakan bahwa belajar klasikal
artinya setiap siswa mempelajari pelajaran yang sama dalam waktu
dan cara yang sama.
Menurut di{en Dikdasmen (1990), bahwa belajar klasikal atarr
tatap muka pada SD Kecil dilalukan kalau sebagian besar atau
seluruh siswa dalam suafu kelas mendapat kesulitan mempelajari
bahan pelajaran atau bahan pelajararmya tidak ada, terutama bahan
pelajaran modul.
Dalam buku bahan penataran sistem belajar dengan modul
(1990), bahwa belajar klasikal dilaksanakan apabila :
- Sebagian besar/seluruh sisrva rnenernui kesulitan;
- Bila modul tertentu tidak ada;
- Bila bahan dalam modul memerlukan penjelasan.
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13. N{etode lv{engajar
Seorang guru yang baik dan a
pendidikaq kalau menginginkan tujuan belajar tercapai secara optimat
maka guru tidak hanya menguasai bahan pelajaran saja tetapi harus
menguasai berbagai teknik alau metode penyampaian bahan pelajaran
dan penggunaan yang tepat sehingga siswa dapat memahami suatu
pelajaran dengan mudah.
Drs. Ramayulis (190), bahwa metode mengajar
terdiri dari dua kata *Metode" dao "mengajar" metode berasal dari
bahasa Yunani yaitr metha + hodos, metha berarti melalui atau
melewati, hodos berarti jalan atau cara Metode berarti cara yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
Kaitannya dengan proses belajar mengajar, maka Dr. Nana
Sudjana (1989), menyatakan bahwa metode berarti suatu cara yang
dipergunalian guru dalam margadakan hubungan dengan siswa pada
saat pengajaran.
Dalam proses belajar mengajar ada beberapa metde mengajar
yang dapat digunakaq yang mana antara metode vang satu deogan yang
lain saling meleagkapi, karena masing-masing metode mempunyai
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kelemahan dan keunggulan dan kalau ditinjau dari segi penerapannya
metode mengajar ada yang tepat digunakan untuk siswa dalam jumlah
besar dan ada yang tepat dalam jumlah kecil.
Ada beberaapa metode mengajar yang sering digunakan .ialam
proses belajar mangajar, yaitu :
a. Metode Ceramah
' Metode ceramah menurut Dr. Nana Sudjana (1989), adalalt
suafu uretode penyampaian bahan pelajaran yang dilakukan secara
lisan atau ceramah.
Metode ceramah tidak searantiasa baik dan juga tidak selalu
jelek, namun yang perlu diperhatikan adalah ketepatan dalam
penggunaannya sehingga yang menjadi tujuan pengajaran dapat
dicapai dengan optimal.
Heink Kock (1979), dalam bukunya Saya Guru yang Baik
manyatakan bdrwa metode ceramah boleh dipakai dalarn suatu
pengajaran hanya sebagai suatu Pengecualiarg misalnya sewaktu
siswa mengalami kesulitan yang tidak &pat dipecahkan baik sendiri
maupm bersama-sama.
b. Metode tugas belajar dan resitasi
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Dalam suatu proses belajar mengajar, siswa ditunfut lebih aktif
dari guru, karena siswa bukan objek melainkan subjek yang sangat
rnenentukan dalam mencapai tujuan belajar, sehingga guru dengan
bermacam cara unfuk mengalctifkan siswa belajar, salah satu cara
yaitu dengan memberikan tugas belajar dan resitasi.
Drs. Ramayulis (1990), menyatakan bahwa pemberian tugas
dan resitasi adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru
memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid dan hasilnya
diperiksa guru dan murid mempertanggungiawabkannya. Tugas
yang diberikan bersifat edukatif
c. Metode ke{a kelompok
Salah satu yang menjadi pertimbangan dalam suatu proses
belajar mengajar yaitu prinsip individual, yaini adanya perbedaan
antara siswa yang satu dengan yang lain. Salah satu upaya untrlr
rnengantisipasi perbedaan tersebut maka dalam proses belajar
menga-iar digunakan metode keg'a kelompok sehingga antara siswa
saling mengisi kekurangan yang a& dalam kelompoknya.
Dr. Nana Sudjana (1989). maryarakan bahwa kerja kelompok












dipandang sebagai satu kesatuan kelompok tffsendiri atau dibagi
atas kelompok-kelompok kecil.
Menurut Heink Kock (lg7g), apabila menggunakan metode
kerja kelompolq maka kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil
dan setiap kelompok maksimal lima orang.
Drs. A Surdjadi, MA, Ph.D (1989), dalam bukunya Menrbuat
Siswa Aktif Belajar menyalakan bahwa dengan metode kerja
kelompok maka ada kesempafan untuk saling menerima dan saling
mernberi unfuk kejelasan dan pelrgembangaa gagasan, dan dapat




Jumlah hubungan yang te{adi &lam kelompok dapat
dinrmuskan sebagai berikut :
R : N (N-1)
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R : jumlah hubungan
N : jumlah anggota
d. Metodetanyajawab
Dalam proees belajar mengajar alun terjadi suatu komunikasi
antara guru dengan sisrva dan antara siswa dengan siswa- Dalam
upaya menciptakan suatu komunikasi dalam proses belajar mengajar
maka digunakan metode tanya jawab.
Dr. Nana Sudjana (1989), menyatakan bahwa metode tanya
jawab adalah metode mengajar yang memungfuinkan terjadinya
komunikasi langsung yang bersifat timbal balik antara guru dengan
srswa.
Drs. Ramayulis (1990), berpendapat dalam metode tanya
jawab, pertanyaan ada kalanya dari pihak murid (guru atau murid
yang menjawab). Apabila nrurid tidak menjawab baru guru
manberikan jawaban.
Menurut Dr. Nana Sudjarm (1989), tujtran yang diharapkan
dengan metode tanya jawab antara lain :
l) Untuk mengetahui sejauh rnana materi pelajaran telah dikuasai
oleh siswa;
n1
2) Untuk merangsang siswa berpikiE
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
masalah atau bahan pelajaran yang belum dipahaminya.
14. Evaluasifenilaian Hasil Belajar
Evaluasi atau panilaian hasil belajar salah satu
komponen dalam proses belajar meogajar dan merupakan bagian
integral dalam suatu sistem instruksional.
Dr. Oemar Hamalik (1990), menyalakan evaluasi adalah suatu
proses yang berkelanjulan tcntang peogumpulan dan penafsiran
inforrnasi untrk menilai kepunrsan-kepunrsan yang dibuat dalam
merencanakan suatr pengajaran Rumusan ini mempunyai tiga
implikasi yaitu :
a- Evaluasi adalah suatrr proses yang terus menerus dan bukan hanya
pada akhir pengajararl akan tetapi dilaksanakan sebelum dan sampai
berakhirnya pengajarar4
b. Proses evaluasi senantiasa diarahkan ke fujuan tertentu, yaifu untrk
mendapatkan jawaban-jawaban t€otang bagaimana memperbaiki
pcngajaran;
48
c. Evaltrasi menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan
bermakna untuk mengumpulkan informasi guna membuat
keputusan.
Deogan dernikian maka dapat dipahami bahwa evaluasi
merupakan proses yang berkenaan dengan pengumpulan informasi yang
untrk menentukan tingkat kemajuan peogajaran dan
tindak lanjutnya.
Ivor K. Davies (1986), mengemukakan dalam bukunya The
Mahagernent of karning yang di@emahkan oleh Sudirdjo dan kawan-
kawarq menyatakan bahwa evaluasi dilakukan antara lain untuk :
a. Mengetahui kemampuan siswa dalam merealisasikan tujuan
pagajaran yang telah ditenurkan;
b. Menentukan fi.rjuan yang belum dicapai siswa dan tindakan
perbaikan yang cocok untuk dilakukan;
c. Memufuskan rangking siswa dalam mencapai fujuan perrgajaran.
Menurut Dr. Nana Sudjana (1989), fungsi evaluasi adalah unhrk
mengetahui tercapai tidaknya fujuan pengajaran d"n untuk mengetahui




Bogdan dan Taylor dalam buku penelitian loralitatif yang
disusun oleh Moleong (1996:3) menyatakan bahwa pendekatan
kualitatif adalah sebuah pendekatan yang akan mendapatkan data
diskriptif berupa kata-kata lisan atau tertrlis dari orang_orang dan
perilaku yang dapat diamati.
Dari pernyataan diatas, maka penelitian ini juga
meoggunakan pendekatan loatitatie sehingga data yang dihimpun
merupakan rtata dalam bentuk yang wajar, terarah, sistimatis dan
dapat dipertanggung jawabkan serta bersifat alamiah. penelitian
dengan pendekalan ini akan mengangkat masalah yang berhubungan
dengan l) Bagaimana peranan SD Kecil dalam menampung anak usia
sekolah dasar, 2) Bagimana proses belajar mengajar SD Kecil dan 3)
apa yang menjadi kendala SD Kecil dalam pernerantaan pendidikan
tingkat sekolah dasar.
Dari tiga masalah pokok itulah peneliri menghimpun data
secara maksimal untuk memberikan deskrepsi -vang sewajarnya dan .
49
50
dilanjutkan dengan analisis secara kualitatif guna mengambil
kesimpulan lerhadap hasil temuan yang dilanjutkan dengan
memberikan saran-saftm atau masukan sehingga hasil penelitian
mernberi makna tertradap pengembangan ilmu pengetahuan secara
umum dankhusus bidang ilmu pendidikan
B. t okasi Penelidan
Penelitian yang dilaksanakan ini bedokasi di Kotamadya
Palangka Rayq meliputi dua kecamataq ya&ni wilayah Kecamatan
Pahandut dan Kocamatan Bukit Batu. Namun penelitian ini bukan di
perkotaarl akan tetapi pada SD Kecil - SD Kecil yang bera& pada
daerah terpencil.
C. Obyek dan Subyek Penelitian
Objek penelitian ini addah peranan SD Kecil dalam
pemerataan pendidikan tingkat sekolah dasar pada daerahflokasi SD
Kecit itu berad4 sehingga yang mer{adi subjek adalah SD Kecil dan
komponan lainnya yang mendukung tedaksananya proses pemerataan
pendidikan tingkat sekolah dasar di daerah-daerah terpencil.
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D. Data, Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data
Dari obyek dan subyek pei.relitian di atas, maka data-datayarry
akan dikumpulkan meliputi :
l. Sejarah singkat munculnya SD Kecil ;
2. Proses belajar mengajar SD Kecil, menyangkut cara pengajaran,
bahaq metodg canblajar, evaluasi dll;
3. Pelaksanaan pendidikan agama Islam;
4. Kendala-kendala yang dihadapi SD Kecil.
Adapun yang menjadi sumber data adalah kepala kantor
Pendidikan nasional Kccamataq Kepala SD Kecil guru_gunr dan
masyarakat sekitar SD Kecil itu berada
Untuk mengumpulkan data penelitian ini, maka ada beberapa
@* ,Tt dilakukan peneliti yaitu, mencari data_data secara
global dan umum serta dzpat menjadi bahan kajian lebih lanjut,
kemudian diteruskan dengan mencari data yang lebih menukik k"pad.
persoalan yang diteliti.
Dalam rangka mengumpulkan data dimaksud diatas, maka
peneliti menggunakana pendekatan Wawancara, dokomentasi,
obserpasi atau pengamatan sccara langsung tcrhadap yang diteliti.
]\
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E. Pengolahan dan Analisa Data
I. Pengolahan Data
Peneliti melakukan pengolahan data melalui beberapa
tahapaq pertama, margklasifikasikan data sesuai dengan
kelompok atau jenis data yang telah dihimpun atau diperlukaa
kedua, setelah data dikelompokkaq maka d^t^-datztersebut diberi
tanda arau kode tertentu dalam rangka menelusuri hal_hal
terpenting bagi temunan dalam penelitian. Disamping itu
pengkodingan juga dapat benaanfaat saat melakukan analisis
(Bogdaa dan Biklerl 1982:156), ketiga, soteldt semua data yang
terkumpul itu sudah diberi kode, kernudian dilanjutkan dengan
pengecekan terhadap kevalidan data dan berilortnya baru diolah
sesuai dengan trjuan penelitian ini dilakukan.
2. Analisa Data
Dalam menganalisa data yang telah dikumpulkan peneliti, maka
digunakan tehnik analisis kualitatif desbefrif guna memberikan
jawaban terhadap persoalan-persoalan yang telah dirumuskan dalam
fokus dan permasalahan pelrelitian di atas.
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F. Penjaminan Keabsahan Temuan
Keabsahan data yang telah dikumpulkan diharapkan mampu
memberikan jaminan bahwa berbagai macam temuan peneliti sesuai
dmgan keberadaan yang sebenamya dan merupakan fakta, sehingga
hasil penelitian merupakan infomrasi yang valid baik terhadap
penrbaca maupun subyek penelitian (Soegiantq l9g9).
Lincoln dan Guba (19g5) menyatakan bahwa unttrk mendapatkan
kredibitas datq ada 7 teknik lang dapat dilalarkaq namun dalam
penelitian yang sederhana ini peneliti hanya menggunakan 3 teknik
saja, yaitu Tiangulation, Memberc-check dan peer debiriefing.
BAB III
PENYAJIAN DATA DAN AI{ALISIS
PERANAN SEKOLAH DASAR KECIL DALAM PEMERATAAN
PEI\'DIDIKAN DI KOTAMADYA PALANGKA RAYA
A Daya Tampung SD Kecil Terhadap Anak Usia Sekolah Dasar
Sekolah Dasar Kecil yang menrpakan salah satu sub sistem
pendidikan tingkat dasar, telah diuji coba dan dikembangkan di
Kalimantan Torgah se-iak tahun l97g hingga saat ini. Salah satu
daerah yang menjadi wilayah pengembangan SD Kecil di Kalimantan
Tengah adalah Kotamadya palangka Raya.
Kotamadya palangka Raya yang mempunyai luas rvilayah 2.400
KM2, terdiri dari 2 wilyah kecamatan yakni kecamatan pahandut dan
kecamatan Bukit Batu dengan jumlah penduduk 143.505 Jiwa,
tersebar pada hampir seluruh wilayah, mmun tidak merata, sehingga
ada yang menempati daerah perkotaarl pedesaan dan bahkan pada
daerah-daerah yang terisolasi oleh sarana transportasi.
Pada wilayah perkotaan didirikan dan dikembangkan berbagai
tingkat dan jenis lembaga pendidikan, seperti SD, MI, SLp, MTs,
SMU, MA d"n perguruan Tinggi, sedangkan pada daerah pedesaan
54
55
atau daerah{aerah yang terpencil dikernbangkan sub sistem
pendidikan berupa SD Kecil.
Maun A Rabing Kepala Diknascam Bukir Baur menyarakan
bahwa di daerahda€rah terpencil Kotanradya palangka Rala tidak ada
lagi anak usia 7- 12 tahun yang tidak sekolah, karena telah tertampung
oleh SD Kecil dan guru kunjung. Hanya saja anak-anak usia sekolah
tersebut sering berpindah-pindah tempat sekolahnya karena mengikuti
orang tuanya yang bekerja. Sehingga kadang-kadang bisa jadi dari SD
Kecil pindah ke SD Konvensionar atau Madrasah Ibtidaiyah demikian
juga sebaliknya Karena lembaga peadidikan tingkat dasar t€rsebut
cukup banyak jumlahnya di Kotamadya palangka Ray4 lebih jelasnya
mengenai jumlah lerubaga pendidikan tingkat sekolah dasar tersebut
dapat dilihat pada tabel berilart :
TABEL I
LEMBAGA PENDIDIKAN TINGKAT SEKOLAH DASAR
KOTAMADYA PALANGKA RAYA
TAHLIN 199811999
NO JENIS LEMBAGA ruN,ILAH KET
I SD Korrvensional 110
2 Madrasah Ibtidai l0
3 SD Kecil ll





Dari tabel diatas sudah dapat dipastikan bahwa yang lebih
banyak men:unpung anak usia sekolah dasar itr adalah SD
Konvensional dan Madrasah lbtidaiya[ karena lokasi tempat lembaga
tersebut pada wilayah perkotaan alau pada desa yang lebih banyak
penduduknya. Namun pada sisi lain SD Konvensional dan MI tenebut
tidak mampu menjangkau anak usia sekolah yang berada pada daerah
terpencil, sehingga disinilah letak peran SD Kecil dalam ilart serta
meratakan pendidikan tingkat sekolah dasar.
Menurut Duri Najer salah seorang pelaku awal SD Kecil,
bahrva selama ini anak usia sekolah dasar yang tidak tertampung oleh
SD Konvensional berkisar antara2,S - 3,5 o/o. Sehingga diharapkan
dengan adanya SD Kecil, anak yang tidak tertampung tersebut dapat
ditampung secara maksimal (100 7o).
Untuk melihat seberapa besar jurnlah anak usia sekolah 7-12
tahun yang ditanpurg SD Konvensional/Ir,Il, SD Kecil dan guru
kunjung di Kotamadya Palangka Raya dapat dilihat pada tabel berikut :
TABELII
DAYA TAMPLING LEMBAGA PENDIDIKAN
TINGKAT SEKOLAH DASAR KOTAMADYA P.RAYA
TAHUN 1998/199
NO JENIS LEMBAGA DAYATAMPTNG o/o KET
I S D Konvensi onal/M I 18.339 96,9
2 SD Kecil 560 3 0
3 t2 0 1
18.91I 100,0
Sumber : l-apora[ bularnn dan angket
Dari tabel di atas telah nampak bahwa SD Kecil marnpu
men:rmpung se€ara maksimal terhadap anak usia sekolah dasar yang
berada di daerah terporcil. Sehingga dapat diartikan bahwa SD Kecil
mempunyai peranan yang besar terhadap pemerataan pendidikan
tingkat sekolah dasar di &erah terpencil, yang mana pencapaian
pern€rataannya mencapai 99o/o. Adapun A) o/o lainrrya tidak mampu
dicapai oleh SD Kecil sehingga disinilah lagi peranan guru kunjung
dalam menuntaskan upaya pernerataan pendidikan tingkat d-sar.
B. Proses Belajar Mengajar SD Kecil
Dalam hal proses belajar mengajar akan diuraikan tentang cara
siswa belajar, sistem guru mengajar, bahan pengajaran, metode
mengajar, evaluasi dan pengelolaan belajar mengajar,
Dury Najer menjelaskan bahwa proses belajar mengajar SD Kecil




dan VI. Perbedaan dan persamaan ifu meliputi cara belajar, sistem guru
mengajar, bahan pengajararl metode mengajar dan evaluasi.
fuar lebih jelas maka uraian tentang proses belajar mengajar
dibagi menjadi dua yaitu proses belajar mengajar kelas ! II, III dan
proses belajar mengajar kelas IV, V, dan VI yang selanjutnya disebut
kelas rendah dan [6165 ringgi.
l. Proses Belajar Mengajar Kelas Rendah
a. Cara siswa belajar
Hasil wawancara dan observasi dengan informan daput
disimpulkan bahwa cara siswa belajar kelas re,lrdah terbagi kepada
dru macam yaitu belajar klasikal dan kelompok.
l) Belajar Klasikal
Belajar klasikal yang dilakukan oleh siswa SD Kecil
merupakan salah satu cara belajar siswa kelas rendah dirnana
semua siswa berada dalarn kelas belajar bersarna_sama dan
langsung tatap muka dengan bimbingan guru.
Setiap bidang studi yang dipelajari, sebelum mereka
membaca dan menge{akan fugas, tedebih dahulu mencalat
materi pelajaran. Set€lah itu pelajaran tersebut dibaca secara
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bersama-sama atau bergiliran, kemudian banr grrru menjelaskan
atau menerangkan pelajaran terse-but yang dilanjutkan dengan
pemberian tugas alau lafihan.
Anag menyatakan bahwa kelas rendah lebih ditekankan
untuk belajar membaca dan menulis, karena pada kelas tinggi
mereka harus mampu belajar kelompok atau nrandiri, sehingga
bagi siswa yang tidak bisa mernbaca dan rnenulis pada kelas III
tidak boleh dinaikan kekelas IV.
Menurut Dury Najer salah seorang informan
mcnyatakan, bahwa bclajar klasikal pada kelas rendah adalah
cara belajar yang utarn4 karena dengan cara belajar yang
demikian siswa kelas rendah dapat belajar dengan aklfi dan
diharapkan maksimal pada kelas III sudah dapat membaca dan
menulis.
Dari pernyataan diatas, telah nampak bahwa para guru
yang merupakan pengelola SD Kecil mempunvai target yang
jelas terhadap siswa kelas ren<ialu yakni minimal rnampu
membaca dan menulis. Salah seorang tokoh masyarakat
setempat juga telah menyatakan bahwa mereka jrgu
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mengharapkan anak-anak yang sokolah ke SD Kecil menimal
mrunpu membaca dan menulis, syukur-syukur mereka dapat
lulus dan melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi.
Deugan demikian, maka sebagai anggota pengelola SD
Kecil seperti guru mempunyai beban dan tanggung jawab
apabila ada diantara nrurid kelas tiga yang belum bisa
manbaca, sehilgga siswa kelas readah yarrg masih dalam
kehidupan senang bermain dan mereka belum memahami makna
dan arti sekolall belajar, disiplin dan lain-lain. Oleh sebab itu
dalam suatu proses belajar mengajar mercka harus dibimbing
dan diarahkan secara langsung oleh guru sehingga nrjuan belajar
tercapai dengan baik.
2) Belajar Kelompok
Dalam pengamatan peneliti dan wawancara dengan
infonnan bahwa belajar kelompok pada kelas rendah
merupakan langkah persiapan bagi mereka yang akan naik
kekelas tinggi dan yang melakukan belajar kelompok pada
kelas rendah hanya terjadi pada kelas III, tetapi ini jarang
di laksanakan oleh siswa kelas.
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Apabila belajar kelompok pada kelas rendah jarang
atau tidak dilaksanakan, maka akan mernpengaruhi cara belajar
kelas tinggi yang lebih menekankan pada belajar kelompok dan
mandiri, sehingga dapat meooper.lambat proses belajar
mengajar, dan akhimya menunda pencapaian tujuan belajar
yang telah ditetapkan Oleh sebab itrl maka hendaknya secara
kontinyu tetap'selalu diajar bagaimana cara belajar kelompok
pada kelas rendalL sehingga saat mereka memasuki kelas
tinggi mereka nuunpu mcnyesuaikan diri dengan cara-c:*a
belajat yang dilakukan di kelas tinggi.
2. Sistem Guru Mengajar
Dari hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa sistem guru mengajar kelas rendah terbagai kepada dua
sistern yaitu sistem klasikal dan sistem kelompok.
a. Mengajar sistem klasikal
Dalam sistem klasikat gunr memberikan pelajaran dalam
suatu kelas dan langzung tatap muka dengan siswa dari awal
pelajaran sampai berakhirnya pc*rgajaran suatu bidang studi. Guru
dalam sistem klasikal merupakan pusat per.hatian siswa.
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Berdasarkan hasil pea.gamatan penulis, saat pengajaran
klasikal dilaksanakan, maka guru dan siswa selalu berada dalam
suatu kelas dan gunr menyanpaikan batran pelajaran kepada seluruh
siswa dalam kelas tenebut.
Menurut informan bahwamengajar sistem klasikal pada kelas
rendah merupakan sistem yang utama
b. Mengajar sistem kelompok
Berdasarkan hasil wawarrcara dan observasi, mengajar secara
kelompok memang jarang dilaksanakan, karena sistem tersebut
hanya merupakan persiapan umrk belajar pada kelas tinggi.
M. Basir, menyatakaa bahwa mengajar secaf,a kelompok
selama ini kurang dilaksanakaq karena siswa kelas rendah kurang
menghayati arti belajar kelornpok dan mereka lebih menyenangi
belajar sistem ktasikal yang selalu berada dalam bimbingan dan
aralun langsung oleh guru.
Dari hal diatas berarti siswa kelas rendah lebih mengharapkan
birnbingan dan arahan guru, disamping itu juga berarti mereka
belum mcmahami nilai-nilai kebersamaan dalam suatu proses




Berdasarkan penjelasan informaq bahan pengajaran yang
digunakan siswa kelas rendah SD Kecil adalah buku paket.
Buku paket yang tersedia di SD Kecil tersebut dan digunakan
dalam proses belajar mengajar hanya meliputi bidang studi
Pendidikan Moral Pancasila Bahasa Indonesi4 Ilmu pengetuhuan
Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam dan Matematikq sedangkan bidang
studi Keseniar4 Keterampilan dan pendidikan Jasmani diajarkan
tanpa bahan pengajaran Me,rcka kelas rendah hanya ditugaskan
seperti menggambar, menyapu dan berolah raga.
Adapun bahan pelajaran bidang studi agama, khtrsnya agama
Islam hanya ada beberapa e:semplar dan itu tidak dimanfaatliarU
karena bidang studi tersebut tidak ada yang mengajarnya.
Menurut ketentuan SD Kecil, bahwa dalam proses belajar
nrengajar menggunakan lorilo.rlum yang bedaku pzda SD
Konvensional.
Dengan demikian maka dapat diartikan bahrva bidang studi
PMP. Bahasa Indonesia, IPS, IpA dan Maternatika bahan
pengajarannya menggunakan yang bermualan nasional sedangkan
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bidang studi Keseniaq Ketrampilan dan Pendidikan Jasmani muatan
lokal.
Adapun untuk bidang studi agama Islam menggunakan bahan
pelajaran secara nasional namun bidang studi tersebut tidak
dilaksanakan secara optimal, karena menurut M. Basir, wa.rga
masyarakat tidak ada loS y*g bersedia untuk mengajar secara
sukarela, disamping itu guru-guru yang ada di SD Kecil tidak
mampu mengajarkannya. Sehingga kepala sekolah dan guru
monganjurkan kepada murid untuk bolajar agama di TKA Mesjid
iJvlushola (bagi desa yang ada TKA) atau di rumah dengan
orangtua.
4. Metode Mengajar
Dalam proses belajar mengajar kelas rendah, guru
menggunakan metode ceramah dan penugasar,, dengan metode
tersebut seor,ang grrru mrernberikan penjelasan terhadap pelajaran
yang telah diberikan dan selanjutnya memberikan tugas/latihan
dengan maksud agar siswa dapat mengingat kembali pelajaran yang
telah diajarkan. Bentuk tugas atau latihan yang diberiakn seperti
menjawab soal, menyalin pelajaran, mernbaca dan permainan.
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Dari uraian di atas nampak hanya d"ra metode yang
digunakan dalam proses belajar mengajar, dengan metode yang
sedikit dapar menjemukan siswq sehingga dapat mengurangi minat
dan efekffitas belajar. Padahal telatr terdapat berbagai macam
metode dalam pengajaran Kurangnya metode dalam proses
pengajaran tentunya mempenganrhi berbagai hal, misalnya mina!
semangat ketekunan mendengarkan, perhatian dan lain sebagainya,
yang pada akhirnya berakibat pada kualitas siswa itu serdiri.
Kurang berkembangnya metode yang dimiliki oleh guru juga
bisa disebabkan karena rendahnya motivasi guru, kurangrya rasa
tanggung jawab dan ada kemungkinan memang kemampuan
gurunya yang rendah. Tentunya disini merupakan salah satu bagian
dari tugas penilik unhrk mengetahui permasalahan yang dihadapi
guru, sehingga dapat diatasi secara cepat dan akurat.
5. Evaluasi
Evaluasi atau penilaian yang dilaksanakan pada kelas rendah
terbagi dua yaitr formatif dan sumatif.
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Evaluasi formatif pada kelas reirdah soing tidak
dilaksanakan dan bahkan tidak diberi penilaian yang dapat
meningkarkan motivasi siswa.
Padahal unhrk mengetahui sejauhmana tercapainya tujuan
belajar maka perlu diadakan evaluasi atau penilaian kembali
terhadap kegiafan belajar mengajt yfiig telah dilaksanakan,
evaluasi formatif hendaknya selalu dilaksanakan agar secepatnya
dapat diketalnri kemampuau siswa &lam meny€rap polajaran yang
telah dibcrikan
Demikian juga evaluasi zumatif dapat mei:ghimpun data
tentang kemampuan siswa dalam menerima pelajaran satu catur
wulan guna memberikan tindak lanjuC baik terhadap siswa maupun
kepada guru itu sendiri.
2. Proses Belajar Mengajar Kelas Tinggi
a. Cara siswa Belajar
Pada kelas tinggi ada tigacara siswa belajar, individual,
kelompok dan klasikal, yang mana antara cara belajar png satu




Maung Panji salah seorang informan menyatakan, belajar
individual adalah salah satu ca.ra belajar yang dilakukakan siswa
kelas tinggi seczra perorangan baik di sekolah maupun di rumah.
Belajar individual kelas tinggi SD Kecil jarang dilalsanakan
terutama di sekolal, sedangkan belajar individual di rumah hanya
saat ada tugas saja. Karena belajar individual lurus menggunakan
bulor pelajran yang ada di sekola[ maka siswa yang belajar
individual di rumah dapat dilihat dari siswa yang merninjam buku
untuk dibawake rumah.
Berdasarkan penjelasan responden bahwa mereka yang
meminjam buku untuk dibawa ke rumah adalah karena mereka ingin
mengejar ketinggalan pelajaran bukan sebagai pengayaan.
Belajar individual adalah salah satu kegiatan siswa dalam
proses belajar mengajar. Karena dalam sejumlah siswa akan terjadi
perbedaan individual baik berupa baka! minat atau intelegensi yang
sangat berpengaruh terhadap kemampuan mengikuti proses belajar
mengajar. Perbedaan individual ini dapat dilihat dari tingkat
kecepatan siswa memahami suatrr pelajaran, misalnya ada sisrva
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yang dapat menyelesaikan pelajaran denagn waktu yang singka!
letapi ada juga siswa yang lambat dan memerlukan waktu yang
PanJang.
Bagi siswa yang lambat memahami pelajaran atau ketingglan
pelajaran karena tidak masuk sekola[ maka mereka harus belajar
individual untuk mengejar ketingggalan, sedangkan bagi siswa yang
cepat menyelesaikan pelajaran maka mereka juga belajar individual
unhrk pengayaan materi pelajaran yang sudah diterimq karena
menurut konsep SD Kecil bila proses belajar mengajar
morggunakan bahan modul, maka mereka harus belajar individual
runtuk mengejar ketinggalan pelajaran dan pengayaan materi
pelajaran.
Belajar individual dimaksudkan untuk meningkatkan mutu
pendidikan atau paling tidak sarna dengan SD Konvensional,
sebaliknya kalau kegiatan tersebut.tidak dilaksanakan maka dapat
menghambat siswa unhrk melanju&an sekolah. Tenrtama bagi
lembaga yang menerima siswa melalui proses tes.
Dari pemyataan di atas telah nampak bahwa dalam proses
belajar individual sangat dituntut kemauan siswa ihr sendiri, karena
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tanpa adanya kemauan dari siswa, maka akan sangat sulit siswa
tersebut mendapalkan sebuah prestasi atau kualitas yang baik setara
dengan siswa SD Konvensional. Disamping itu perlunya motivasi
yang tinggr oleh guru kepada murid untuk belajar secara individual.
Karena tanpa motivasi yang tinggi ada kemungkinan murid tersebut
berkenrbang tidak secara optimal, padahal mereka telah memiliki
potensi yang dapat dikembangkan secara wajar seperti siswa-siswa
lain yang berada di lembaga non SD Kecil.
2) Belajar Kelompok
Jasmuri, menyatakan bahrva belajar kelompok pada kelas
tinggi rnenrpakan cara belajar yang utama dalam proses belajar
rnargajar.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa kelas
tinggi dibagi atas beberapa kelompok dan setiap kelompok terdiri
atas beberapa orang sisw4 tempat rnereka belajar ada yang di dalam
kelas dan ada yang di luar kelas.
Dalam belajar kelompok meraka saling berha&pan, baik
waktl menyalin maupun mengerjakan tugas kelompok. Adapun
belajar yang sering dilakuakakn siswa kelas tinggi dalam kalompok
yaitu berupa menyalin rangkuman dilanjutkan mengojakan tups.
Setelah mereka menyalin rangkuman maka dilanjutkan
dengan mengerjakan hrgas atau latihan. Apabila tugas/latihan sudah
dikerjakarl rnaka buku pekerjaannya itu saling bertukaran antara
siswa yang satu dengan yang lairq kemudian tutor atau salah seorang
dari siswa kelornpoknya membaca kunci jawaban yang dibacakan,
setelah itu mereka mencatat yang benar dan yang salah selain
memberikan nilai atas tugasAatihan tersebut dan selanjutnya
diserahkan kepada gtru.
Dari tugaVlatihan inilah guru melihat kesalahan umum yang
dialami siswa. Apabila ada tugaVlatihan yang sebagian besar sisdwa
tidak dapat menyelesaikannya, malta akan ddelaskan pada belajar
klasikal.
Dalam belajar kelompok terjadi hteraksi berbagai arah
antara anggota kelompok sehingga nampaknya merupakan wahana
dalam membentuk sikap demokrasi, saling membantu dan menerima





Gambar di atas menunjukkan bahwa dalam belajar kelompok tujadi
intraksi optimal antara sesama siswa.
Interaksi optimal dalam proses belajar merupakan salah satu
bentuk int€raksi yang sangat diharapkan, karena pada hakekatnya
mengajar adalah untuk menciptakan siswa belajar secara optimal
sehingga tujaun belajar dapat tercapai dengan baik.
Apabila dalam belajar kelompok tojadi intcraksi yung
optimal, maka hubungan antara anggola kelompok menjadi
boganda dan akan mempeduzrs serta mempedelas pemahaman
siswa terhadap pelajaran yang dipelajari dalarn kelompoknya.
3) belajar Klasikal
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
informarl meskipun guru yang mangajar pada kelas tinggi adalah
guru kelas, namun cara belajar kelasikal jarang dilaksanakan,
Belajar klasikal pada kelas tinggi dilakukan hanya pada-saat-





pelajaran yangtidak dapat diselesaikan atau dipahami oleh sebagian
hesar siswa dalam suafu kelas tertentu.
Dengan menggunakan cara belajar klasikal/tatap muka





Garnbar diatas menunjukkan bahwa dalam belajar klasikal teg.adi
komunii<asi tiga arah yaitu antara guru dengan siswa dan antara
siswa dengan siswa.
Durgan demikian berarti belajar klasikal siswa kelas tinggi
SD Kecil adalah dalam rangka mengatasi kesulitan belajar
kelompok. Disini dapat dipahami bahwa guru hanya berperan pada
saat sebagian besar siswa mengalami kesulitarL kalau kesulitan itu
masih dapat diselesaikan diantara siswa, maka belajar secara
G
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klasikalpun tidak dilaksanakan. Hal ini dapat diartikan sebuah
jenjang latihan dalam penyelesaian masala[ karena tidak sernua
permasalahan ditumpukan kepada seorang guru, akan tetapi harus
dibagi sesuai dengan kemampuan uuhrk memikul permasalahan
yang mucul.
b. Sistenr Guru Mengajar
Sistem guru mengajar menurut Hangkui terbagi kepada tiga
macam yaitu mengajar sistem indMdual, kelompok dan klasikal,
namun ada diantaranya yang tidak dapat dilaksanakan. Ke tiga
sistem mengajar tersebut akan diuraikan sebagai berikut :
l) Mengajar Sistem Individual
Mengajar individual menurut Ranying adalah salah satu
upaya guru mengalasi ketinggalan siswa dalam suatu pelajaran
dan untuk pengayaan pelajaran bagi siswa yang lebih dahulu
menyelesaikan pelaj arannya menggunakan modul.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
informan bahwa mengajar individual tidak dilaksanakan karena
siswa lebih senang belajar kelompok dan klasikal.
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Dari hal di atas jelas bahwa guru mengikuti kehendak
siswa yakni tidak melaksanakan pengajaran individual..
Sesungguhnya tidak semua yang disenangi dan dikehendaki
siswa itu baik, namun kadang-kadang dapat merugikan dan
menghambat tercapainya tujuan pengajara& oleh karena itu
pengajaran individual perlu untrk dilalcanaka$ sesuai dengan
dengan maksud dan tujuan sislem pengajar tersebut diadakan.
Pengajaran individual dimaksudkan untuk memberikan
jawaban terhadap permasalahan atau perbedaan individu dalam
proses belajar mengajar, baik menyangkut intelegensi, minat dan
bakat yang dapat menghambat pencapaian Urjuan mengajar.
Dengan mempertibangkan prinsip individual dalam
proses belajar mengajar, maka sesungguhnya mengajar sistem
individual pada SD Kecil perlu dilaksanakan guna mencapai
tujuan pengajaran yang optimal.
Mengajar sistem individual ada beberapa keuntungan
yang akan diperoleh antara lain :
a) Bagi siswa yang lamban dalam belajar akan dapat mengejar
ketinggalannya dalam pelajaran ;
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b) Bagi siswa yang ketinggalan pelajaran karena tidak masuk
sekolah akan dapat mengejar ketinggalarmya ;
c) Bagi siswa yang lebih dahulu menyelesaikan pelajaran dapat
diberikan pelajaran berupa pengayaan sehingga dapat
memperluas pengetahuannya ;
d) Tidak terjadinya kepakuman belajar bagi siswa yang lebih
dahulu menyelesaikan pelaj arannya ;
e) Dapat meningka&an mutu hasil belajar mengajar.
2) Mengajar Sistem Kelompok
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, mengajar
sistem kelompok adalah salah satu bentuk mengajar yang setiap
hari dilaksanakan pada kelas tinggi. Mengajar dalam sistem
kelopolq seorang guru menugaskan kepada tofur atau salah salah
seorang anggota kelompok mengatur anggotanya untuk belajar
dengan bahan yang telah ditenfukan guru, gurunya mengawasi,
membimbing dan mengarahkan jalarurya belajar kelompok.
Adapun yang dikerjakan siswa apabila guru mengajar
sistem kelompok adalatr menyalin reangkuman yang
dilanjutkan dengan mengerjakan tugas atau latihan .
76
Dalam mengajar sistem kelompok guru sangat fasif dan
siswa sangat akti{ karena guru berperan sebagai pembimbing,
pengarah dan pengawas dalam sistem morgajar kelompok.
Berrtuk komunikasi yang terjadi dalam mengajar sistem
kelompok seperti gambar di bawah ini ;
KI K3
G = Guru K: Kelompok
Gambar di atas menunjukkan bahwa komunikasi yang terjadi
apabila gunr mengajar sistem kelompok adalah komunikasi timbal
balik atau dua arah antara guru dengan kelompok belajar dan tidak
ada komunikasi antara kelompok.
Dalarn mengajar sistem kelompok guru hendaknya lebih
menekankan aktivitas belajar siswa secara bersama dalant
kelornpok, sehingga dlpat mengembangkan hubungan sosial dalam




individu juga sebagai makhluk sosial yang membuh.rhkan bantuan
orang lain dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Mengajar sistem kelompok akan membawa kepada interaksi
sosial siswa dalamkelompok dan antarakelompok, sehingga apabila
mengajar sistem kelompok, maka kelas harus dibagi beberapa
kelompok
Dalam pengelompokkan siswa hanrs atas dasar
pertimbangan-pertimbangan tertentu, antara lain :
- tingkat kepandaianrkecerdasan siswa ;
- junrlah anggota dalam suatu kelonpok ;
- tempat tinggal siswa.
Mengajar sistem kelompok yang merupakan sistem mengajar
yang utama pada SD Kecil, maka dalam pengembangannya perlu
pertimbangan-pertimbangan yang dapat lebih meningkatkan mutr
pendidikarl antara lain sebagai berikut :
l) Siswa sebagai individu memitiki kemampuan yang berbeda satu
sama lain. Perbedaan ini hanrs diupayakan agar tidak
menimbulkan efek psikologis bagi siswa yang berprestasi
rendah. Melalui belajar kelompok diharapkan perbedaan
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kcmampuan dan prcstasi kemampuan dan prestasi yang dicapai
dapat ditingkatkaq karena dengan belajar kelompok siswa
memperoleh informasi tambahan dan bimbingan dari anggota
kelompoknya
2) Sisrva sebagai makhluk sosial mentpunyai dorongan yang kuat
untuk menampilkan kealuannya
3) Tidak serntu masalah rnasalah belajar dapat dipecahkan sendiri,
sehingga dibutuhkan bantran dan pendapat orang lain dalam
suatu kelompok
4) Terjadinya percampuran antara siswa yang lemah dengan siswa
yang berperestasi tinggi memungkjnkan salang mengisi dan
menutupi kekurangan anggota kelompoknya.
Dengan demikian mengajar sistem kelompok pada SD Kecil
sangat baik untuk dikembagkan dan dipertahankan dalam mencapai
tujuan rueugajar yang optiural.
c) Mengajar Sistem Klasikal
M. Basir, menjelaskan bahwa mengajar sistem klasikal adalah
untuk mengatasi kesulitan sebagian besar siswa datam suatu
pelajaraq baik kesulitan individu maupun kelompok.
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Berdasarkan hasil wawancara dorgan informan bahwa untuk
mengatahui kesulitan sisu.a dalam belajar dapat dilihat dari tugas
yang mereka kerjakaa buku kesulitan belajar dan daftar kemajuan
belaj ar.
Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa belajar
klasikal pada SD Kecil bukan merupakan sualu sistem mengajar
yang selalu dilaksanakan setiap hari, tetapi adalah upaya untuk
mengatasi kestrlitan siswa dalam mernahami pelajaran yang telah
diberikan.
c. Bahan Pengajaran
Maung Panji menyatakan, bahan purgajaran yang digunakan
pada kelas tinggi SD Kecil adalah buku modul dan paket.
Demikian juga pemyataan responden bahwa bahan
pengajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar sehari-
hari adalah buku modul dan buku paket.
Bahan pengajaran yang menggunakan buku paket adalah
bidang studi pendidikan jasmani, Agam4 Keseniarq Ketrampilan
dan PPKN. Sedangkan bidang studi yang menggunakan rnodul
adalah PMP, IPA IPS, Bahasa Indonesia dan Matermatika, agar
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lebih jelas mengenai bahan pengajaran modul akan diuraikan di
bawah ini :
1) Bidang Studi dan Jumlah Modul
Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa bidang studi yang
menggunakan bahan pengajaran modul ada lima yakni pMp, IpA
IPS, Bahasa Indonesia dan Matematika.
Dalaru setiap bidang studi terdiri dari beberapa modul dan
dalam setiap cawu ada sejumlah modul bidang studi yang harus
diselesaikan oleh siswa kelas tinggi.
a) Isi Modul
Modul yang digunakan siswakelas tinggai SD Kecil isinya
meliputi pengantar, p€tunjuk belajar, sampul bagian modul,
tujuan belajar, isi pelajaran beserta fugas, rangkumaq bagian
modul rangkuman, latilran dan kunci jawaban hrgas dan latihan.
Agar lebih j elasnya akan diuraikan sebagai berikut :
(l) Pengantar
Di dalam pengantar dijetaskan secara umum tentang
bahan yang akan dipelajari dakam modul dan anjuran secara
umum kegiatan siswa dalam mempelajarinya
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(2) PetunjukBelajar
Pctunjuk bclajar yang ada dalam modul merupakan
harapan dan anjuran kepada siswa agar melakukan kegiatan
sebagai berikut;
- Siswa diharapkan agar mernbaca tujuan belajar yang ada
setiap bagian modul ;
- Dalam mempelajari modul harus berurutan dan teliti ;
- Setiap tugas dan latihan harus dikerjakan dengan sungguh-
sungguh;
- Siswa tidak dibolehkan membaca kunci jawaban tugas dan
latihan sebelum selesai mengerjakan tugaVlatihan ;
- Kalau ada jawaban siswa yang salah hendaknya siswa
sekali lagi mempelajari bagian modul dan kemudian
kembali mengerjakan tugaVlatihan ;
- Apabila ada hal-hal pentiry siswa harus menulisnya dalam
buku catatnnya ;
- Apabila siswa mengalami kesulitan, maka hendaklah ia
bertanya kepada totur.
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(3) SamPul Bagian Modul
Dalam satu modul ada beberapa bagian modul' setiap
bagian modul ada samPul sebagai pembatas antara bagian
modul Yang satu de'ngan Yang lain'
(4) Tujuan Belajar
Dalanr satu modul ada beberapa tujuan belajar'
Tujuan tersebut terletak sesudah sampul bagian modul dan
rujuan belajar selalu ada pada setiap bagian modul'
Tujuan belajar tersobut maksudnya ialah kemampuan
yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah ia mempelajari
bagian modul.
(5) Pelajarandantrgas
Dalam setiap bagian modul ada satu pokok bahasan
dan setiap pokok bahasan ada beberapa sub pokok bahasan
dan setiap sub pokok bahasan selalu diakhiri dengan tugas'
(6) Rangkuman
Rangktrman yang dimaksudlian di sini ialah
rangkuman yang terletak diakhir isi pelajaran suahr pokok
bahasan dalam bagian modul
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(7) Bagian Modul rangkuman
Bagian modul rangkunan adalah satu bagian modul
yang berisi rangkuman pelajaran dari beberapa bagian modul
dalam suatu modul. Bagian modul terletak sesudah beberapa
bagian modul pelajaran atau sebelum kunci jawaban tugas
dan latihan.
(8) Latihan
latihan yang ada dalam modul terletak sesudah
pelajaran bagian modul dan rangkuman bagian modul.
(9) Kunci Jawaban Tugas dan I-atihan
Kunci jawaban tugas dan latihan adalah salah satr
atau bagian modul yang berisi kunci jawaban satu bagian
modul yang berisi kunci jawaban hrgas dan latihan yang ada
paad bagian modul. Kunci jawaban tugas dan latihan ini
terletak pada akhir rnodul.
Dari uaraian di atas nampak bahan pengajaran modul
lebih terperinci dan teratur dan rnudah dipelajari oleh siswa,
sehingga siswa lebih menyenangi bahan pelajaran tersebut.
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Adapun yang menjadi alasan mereka menyenangi
bahan pelajaran tersebut adalah karena pelajarannya singkat
dan mudah dipahami hal ini berarti siswa kelas tinggi kurang
moryenangi bahan pelajaran yang panjang karena bahan
pelajaran yang terdapat dalam buku paket lebih panjang dari
yang ada dalam modul. Disamping itu juga berarti kurangnya
rninat siswa untuk belajar, trutama terhadap pelajaran yang
penjelasan atau uraiannya panjang.
Bahan pengajaran adalah salah satu faktor pendidikan
yang sangat menentukan dalam mencapai tujuan pendidikan
dan bahan pengajaran merupakan isis proses belajar mengajar
dalam mencapai tujuan pengajaran.
Tujuan pengajaran akan tercapai dengan suatu proses
yang dapat memberikan stimulus terhadap siswa untuk belajar.
Salah satu faktor yang dapat munberikan stimulus adalah
bahan pengajaran. Misalnya bahan pelajaran yang panjang
membutuhkan waktr yang banyak untuk mempelajarinya dan
dapat menyebabkan kesulilan siswa dalam belajar.
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Kezulitan siswa dalam belajar tidak hanya karena
banyaknya waktr untrk belajar, melinkan lebih berhubungan
dengan faktor kelelahan siswa dalam menghadapi pelajaran.
Deugan bahan pelajaran yaog tedalu panjang
sehingga membutuhkan wakhr yang lama' untuk
mempelajarinya. Lamanya wakfir belajar juga dapat
menimbulkan beberapa atas bagian-bagian
materi yang dipelajari, pemahaman yang banyak dapat
mengganggu kesan ingatan akibat pertukaran anatara kesan
lama dengan kesan baru.
Disamping banyaknya bahan pelajaran, mudah dan
sulitnya bahan pelajaran juga dapat mempengaruhi sislva
belajar.
Trap-tiap bahan pelajaran mengandung tingkat
ke,sulitan 
"vang 
berteda-b€da. Makin sulit bahan pelajaran
makin lambat siswa mempelajarinya, sebaliknya semakin
mudah bahan pelajaran semakin cepat siswa menrpelajarinya.
Dalam kaitannya dengan bahan pelajaran yang
digunakan SD Kecil yaitu buku modul dan pake! maka
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seluruh siswa kelas tinggi mcnyatakan bahwa mereka
menyenani bahan pelajaran modul dari pada buku paket
dengan alasan buku modul pelajarannya singkat dan mudah
dipahami.
d. \.{etode mengajar
Bgsd ecarkan hasil observasi dan wawancara dengan
informan bahwa gunr-guru SD Kecil dalam rnernberikan pelajaran
menggunakan beberapa metode mengajar. Adapun metode_metode
yang digunakan meliputi metode ceramall penugasan, kerja
kelompok dan tanya jawab. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan
salu persatu di barvah ini.
1) Metode Ceramah
Pada SD Kecil dalam proses belajar mengajar
digunakan metode ceramah namun metode ceramah tersebut
digunakan sewaktu ruengajar klasikal dalam rangka
memberikan penjelasan terhadap kesulitan atau materi
pelajaran yang ahmpir seluruh siswa tidak dapat
memahaminya, disamping itu juga metode ceramah digunakan
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untuk memberikan pengarajan saat pelajaran dimulai dan atau
gardi vak pelajaran.
Metode ceramah dalam suatu pengajaran ldalah suatrr
metode yang sangat umum dilaksanakan pada sekolatr-sekolah
dan masih banyak yang menganggap metode cerarnah sebagai
metode utama dalarn proses belajar mengajar, sehingga setiap
bidang studi selalu menggturakan metode ceramah.
Dalam metode ceramah guru lebih aktif dari pada siswa
dan siswa dalam keadaan pasif mcnerima yang disampaikan
gunr, sesungguhnya siswa yang pasif bukanlah hasil didikan
guu yang baik.
Dalam proses belajar mengajar siswa akan mengalami
dan menghadapi pelajaran yang berbeda-beda tingkat
kesukarannya" ada yang mudall sedang dan ada yang sulit.
Saat siswa men d:mdapi pelajaran yang sulit dan merekla
tidak mampu memahaminya, maka disinilah peran seorang
gunr untuk nrenrberikan bin$irgarL arahan dan pen-jelasan
kepada seluruh siswa dengan menggunakan metode ceranrah.
Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa metode
ceramah yang digunakan pada proses belajar mengajar SD
Kecil bukan suatu metode yang utama melainkan suatrr
pengecualiaq yakni saat sisrva mengalami kesulitan yang tidak
dapat dipecahkan siswa itu sendiri maupun kelompok.
2) Metode Penugasan
Jasmuri salah seorang informan menyatakan bahwa grrru
drilam melaksanakan pengajaran juga menggunakan metode
penuqasar! yaifu dengan cara menugaskan kepada siswa untuk
mempelajari bahan pelajaran yang kernudian menge{akan
tugasllarihan yang ada pada akhir materi pelajara4 selanjutnya
sesama siswa saling mengoreksi tugas4atihan yang dike{akan
dan memberi nilai, setelah ifu baru diserahkan kepada guru.
Dalam suafu proses belajar mengajar seorang guru yang
baik adalah guru yang ,nampu menangtiflen seluruh siswa
unruk melakukakan kegiatan belajar, sehingga waktu yang
tersedia untuk proses belajar mengajar dimanfaatkan
sepenuhnya unfuk mencapai tujuan bclajar.
88
89
Untuk morcapai tujaun belajar mengajar ada bemtacam_
macam cara, salah satu diantaranya adalah dengan jalan
memberikan tugas kepada siswa.
Kalau melihat tugas yang diberikan guru kepada
siswa SD Kecil tersebut di atas, maka dapat diartikan siswa
lebih aktif dibaoding dengan guru, dan guru hanya sebagai
pembimbing dan pengarah untuk mencapai tujuan belajar,
disamping itu juga keberhasilan siswa dalam belajar dikontrol
tugas/latihan yang sudah tersedia.
Dengan demikain maka dapat dipahami bahwa metode
penugasan yang digunakan dalm proses belajar mengajar SD
Kecil adalah penugasan untuk mempelajari bahan pelajaran
baik melalui membaca, menyalin maupun yang lainnya yang
diakhiri dengan mengerjakan tugas atau altihan.
3) Metode kerja Kelompok
Dalam metode kerja kelompok ini guru memberiakn
fugas untuk menge{akan secara kelompok kemudian setelah
selesai dikumpulkan kepada guru, apabila te{adi kesalah
pahaman siswa, maka akan dijelaskan secara klasikal.
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Pada prose belajar mengajar di sekolah diternukan
kemampuan atau tingkat kecerdasan siswa yang berbeda-beda
antara yang satu dengan yang lainnya, ada yang pasifdan ada
juga yang aktif
Dalanr upaya menganklifl<an siswa belajar, nraka salah
satu metode yang digunakan adalah ke{a kelompok. Di mana
dalam kerja kelompok akan memungkinkan te{adinya
interaksi yang optimal antara anggota kelompok sehingga
dapat rnembarrlu siswa yang kurang cerdas untuk dapat
meningkatkan prestasi sama dangan teman lainnya.
Metode ke{a kelompok juga sangat bersamaan dengan
metode penugasan yakni agar siswa aktif dalam belajar
sehingga tujuan belajar dapat tercapai secara optimal.
Dengan dernikian metode ke{a kelompok SD Kecil
adalah durgan cara memberiakn tugas untrk dike{akan dalarn
suatu kelompok agar terjadi interaksi atau hubungan antara
anggota kelompok secara optimal dalam upaya mencapai
tujuan belajar mengajar.
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4) Metode tanya jawab
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan
informan, metode tanya jawan digunakan saat mengajar
klasikal. Pada waktr mengajar klasikal diberikan kesempatan
kepada seluruh siswa unnrk bertanya tentang kesulitan atau
bahan pelajaran yang belum dimengerti dalam belajar
kelompok atau individu dan menjawabnya juga diberikan
kesempatan terlebih dahulu kepada siswa yang lairq setelah
siswa barulah guru memberikan penjelasan kepada seluruh
slswa.
Dari metode tanyajarvab yang digunakan guru SD Kecil
tersebut, maka te{adi interaksi antara siswa dengan guru dan
antar siswa dengan sisw4 disamping ifu juga nampaknya
metode tersebut dapat memberikan rangsangan kepada siswa
untuk berfikir dan mengentukakan kesu;itan-kezulitan siswa
dalarn belajar, pada sisi lain dapat membina hubungan antara
guru dengan siswa dalam mengadakan interaksi yang Iebih
baik.
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Interaksi yang baik adalah interaksi yang dapat
mengaktifl<an seluruh siswa dibawah bimbingan dan arahan
guru, sehingga siswa bukan menjadi objek proses belajar
mengajar tetapi siswa adalah subjek yang saugat menenfukan
dalam mencapai tujuan belajar mengajar.
Dengan demikian metode tanya jawab yang digunakan
guru SD Kecil adalah dalam rangka memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan kesulitan-kesulitan bahan
pelajaran yang dipelajarinya sehingga dapat dipecahkan
bersama-sama.
e. Evalua-si
Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis, evaluasi
hasil belajar pada kelas tinggi SD Kecil ada beberapa macan!
1,akni berupa tugas, latihan, tes akhir moduUfornratif dan tes
sunratif, agar lebilrjelas akan diuaraikan sebagai berikut.
l) Tugas
Pada setiap akhir sub pokok bahasan pelajaran ada suatu
tugas yang hanrs dikerjakan siswa setelah mempelajari sub
pokok bahasan tersebut.
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Menurut informan bahwa fujuan tugas tersebut adalah
untuk mengetahui sejauhmana kemarupuan siswa menyerap
pelajaran yang ada pada sub pokok bahasan yang telah
dipelajari.
2) L,atihan
Berdasarkan pengamatan penulis, Iatihan selalu ada
pada setiap akhir bagian modul yang meruapakan akhir pokok
bahasarr. Dari wawancara penulis dengan informan dapat
disimpulkan bahwa tujuan latihan pada setiap akhir bagian
modul pelajaran adalah untuk mengetahui keberhasilan siswa
dalam mernpelajari saar pokok bahasan yang rerdiri dari
beberapa sub pokok bahasan.
3) Tes akhir modul
Dalam setiap modul ada dua tes akhir modul yaitu tes
A dan tes B, yang mana apabila siswa sudah menyatakan dia
atau kelompoknya selesai mempelajari suatr modul, maka
ditugaskan salah seorang siswa untuk mengambil buku tes
akhir modul yang sesuai dengan nomor modul yang
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dipelajarinya. Tes akhir modul tersebut ada diperiksa oleh guru
dengan menggunakan kunci jawaban tes akhir A-8.
Menurut pemahaman informan bahwa tes akhir modul
adalah sebagai test formatif yang selalu dilalorkakan pada
setiap berakhirnya siswa mempelajari sebuah modut.
Tujuan tes akhir modul adalah untrk mengetahui
keberhasilan siswa dalam mernpelajari sebuah modul.
4) Tes sumatif
Tes sumatif adalah suahr tes yang dilaksanakan setelah
siswa meirgikuti materi pelajaran selama safu cafur wularl soal
tes dibuat secara terpusat pada S D Induk atau Depdiknas
Kecamatan.
Adapun yang menjadi fujuan tes sumatif adalah untuk
mengetahui keberhasilan siswa belajar dalam satu catur rvulan.
Dari beberapa evaluasi diatas maka dapat diartikan
bahwa evaluasi itu hanrs dilaksanakan secara berjenjang dan
terus meflerus sehingga drpat memberikan infonnasi tentang
tercapai tidaknya trjuan pengajaran.
Dengan demikian bebarti evaluasi yang dilaksanakan
SD Kecil sangat baik dan sesuai dengan prinsif-prinsif
evaluasi.
C. Pengelolaan Belajar Menjar
Adapun yang dimaksud pengelolaan belajar mengajar dalam SD
Kecil meliputi meugelola proses belajar mengajar dalam bentuk
perangkapan dan penggambungan kelas.
l. PerangkapanKelas
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
informa& perangkapan kelas pada SD Kecil itu terjadi apabila
jumlah guru hanya tiga orang sedangkan pada SD Kecil yang guru
meucapai enam orang, maka tidak terjadi perangkapan kelas.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perangkapan kelas
dalam proses belajar mengajar SD Kecil dapat te{adi apabila
gunulya hanya bertisar artzra 2i alat ada diantara guru yang
tidak masuk mengajar , sebaliknya apabila guru mencapi enam
orang maka tidak terjadi perangkapan kelas.
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Dengan demikian dapat diartikan bahwa perangkapan kelas
pada SD Kecil adalah salah satu stategi pengelolaan belajar
mengajar dalam mengantisipasi kekurang guru.
2. Penggabungan kelas
Menurut M. Basir, bahwa sesungguhnya ada empat bidang
studi yang proses belajar mengajarnya digabung yakni bidang studi
Agama, pendidikan jasnrani, kesenian dan ketrampilan.
Adapun bidang studi agarna, khususnya agama Islam belum
dapat dilaksanakan karana tenaga pengajarnya belum ada, baik guru
tetap tnaupun tenaga teranrpil dari masyarakat.
F.X. Sumijo salah seoranmg informan meajelaskan bahwa
pendidikan agama Islam diajarkan oleh masyarakat secara *,karela
di SD Kecil hanya pada awal-awal berdirinya saja sekitar 1 tahun
pertama, sedangkan selanjutnya sampai dengan sekarang mereka
hanya diberikan pelajaran budi perkerti atau belajar di mushola.
Ruslianor, salah seorang diantara masyarakat yang pemah
tnurgajar bidang shrdi agarna Israrn secara sukarela di SD Kecil
Tumbang Rungan pa& tahun l9g7 selarna kurang lebih empat
)
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bularl setelah itu berhenti dan iampai dengan tahun lggT trdak
pemah ada guru yang mengajar bidang studi tersebut.
Kalau dihitung sejak eksperimen SD Kecil tahun l97g
sampai dengan 1999 tidak pemah di ajarkan pendidikan agama
islam , maka kurang lebih 20 tahun tidak pemah diaja*an bidang
studi agama Islam pada SD Kecil yang ada di wilayah Kotamadya
Palangka Raya.
Dari uraian di atas telah jelas bahwa konsep SD Kecil yang
menyatakan bahwa .,bidang studi agama diajar oleh tenaga terarnpil
dari masyarakat yang bersedia membantu secara suka reala,, tidak
dapat dilaksanakan pada SD Kecil, karena kalar.r ditinjau dari faktor
kesunpalan waktu untuk memberikan pelajaran dan faktor
pendidikan masyaraka! maka tidak ada tenaga terampil yang dapat
mengajar bidang studi agama Islam pada SD Kecil.
Pada sisi lain para tenaga terampil pada siang hari selalu
bekerja mencari uapkah untrk keluarga, disamping itu apabila
mereka mengajar, rnereka tidak mendapat irxentif sama sekali dari
lembaga seperti SD Kecil. Demikian juga untuk bidang studi Olah
Raga, Kesenian dan Keteramp i lan.
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F.X. Sumijo menyatakan bahwa bidang studi keterampila4
kesenian dan olah ragadapatdilakukan oleh guru_guru yang ada di
SD Kecil, sedangkan bidang studi agama hanrs diajarkan oleh orang
yang beful-betul memahami tentang agama yang diajart<.annya.
D. Kendala Pelaksanaan SD Kecil dalam pemerataan pendidikan
Dari data yang terhimpun ada beberapa kendala pelaksanaan
SD Kecil dalam rangka pemerataan pendidikan tingkat sekolah dasar di
Kotamadya Palangka Raya. Kendala dimaksud meliputi :
L Perpindahan siswa
Sering sekali siswaberpindah-pindah dari SD Kecil yang
satl ke sekolah yang lain. Hal ini terjadi karena mereka mengikuti
orang tua yang nrernpunyai peke{aan tidak menetap, sehingga
tidak jarang suatu SD Kecil menerima murid pindahan kepada
kelas tinggi. namun tidak bisa membaca sarna sekali, ini
merupakan kesulitau bagi SD Kecil yang urenerirna guna
membimbing lebih lanjut.
Demikian juga apabila ada diantara siswa yang ingin
pindall mereka biasanya tidak terlalu memperhati apakah setelah
cawu atau sebelumnya, namun yang penting bagi mereka bisa
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pindah sehingga menjadi kesulitan dalam pemberian nilai pada
raport mereka pepindahan siswa ini biasanya lebih berhubungan
dengan iklim dan usaha orang tuanya.
2. Kurang perhatian Orang Tua
Orang tua sebagai salah satu bagian dari tri pusat
pendidikarl tidak begitu memberikan perhatian terhadap
perkembangan pendidikan anak mereka, sehingga guru merupakan
tumpuan harapan orang fua dalam pembinaan anak mereka Orang
fua yang jarang berada dinunaru karena merakukan peke{aan
unfuk mernberi napkah kepada seluruh keluarga.
3. Sering Te{adi Banjir
Maung panji maryatakaq sekarang sering banjir yang
dapat mengakibatkan tenggelamnya gedung sekolah. Ini merupakan
salah satu kendala yang memang agak sulit unfuk diatasi, karena
sekarang musim banjir tidak lagi setahun sekali, bahkan bisa sampai
tiga kali dalam setahun. Hal yang demikian akan menggangu atau
menghambat pencapaian GBpp yang memarnng zudah ditargetkan
dalam setiap cawu.
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Dengan demikiaq maka perlunya p€rencanann pembangunan
gedung SD Kecil yang lebih memperhatikan keadaan alam yakni
tingkat ketinggian air apabila terjadi musim banjir.
4. Kuranglrya Peralalan Belajar
Dalam proses belajar mengajar, sering diternukan yang mana
dalarn nren$erikan penjelasan pelajaran seorang guru membutuh
alat-alat tertenlu, misalnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alarq
Biologi atau Matematika.
5. Tidak adanya Tenaga Terampil
Tidak adanya tenaga terarnpil yang bersedia membantu untuk
mengajar bidang-bidang shrdi tertentu. Seperti pendidikan Agama,
Keterampilarq Keseniaq Olah raga. Diantara alasan mereka yaitu
tidak adanp kemampuan untuk menjadi guru/pengajar, disarnping
itu juga para tenaga terampil tidak mendapat honor sama sekali.
6. lt4odul tidak sesuai Kurikulum
Jasmuri menyatakan, bahwa modul yang ada sudah tidak
sesuai lagi dengan GBPP yang baru. Sehingga dapat menurunkan
nilai ujian akhir siswa, karena soal-soal ujian biasanya sesuai
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kurikulum terbaru. Ini merupakan kotdala yang cukup mendasar




Dari pemaparan dan analisis diatas, maka hasil penelitian ini
dapat disimpiulkan sebagai berikut :
I' SD Kecil adalah salah satu sub sistem pendidikan tingkat sekolah
dasar ypg telah dikembangkan di Kalimantan Tengah sejak tahun
1978 sampai dengan sekarang.
2' sD Kecil dikembangkan untuk menjangkau anak usia sekorah dasar
yang tidak mampu dijangkau oreh sekolah dasar konvensionar atau
Madrasah Ibtidaiyah;
3. SD Kecil mempunyai peranan yang besar dalam rangka ikut serta
melaliukan pemerataan pendidikan terhadap anak usia sekolah dasar
(7 - 12 tahun) pada daerahdaerah terpencil yang nrana sekolah
dasar konvensional tidak dapat menampungnya. Dalam hal ini SD
Kecil ntencapai 99 7o dari jumlah siswa yang tidak dapat ditampung




4. hoses belajar mengajar SD Kecil Kotamadya palangka telah
be{alan dengan baik, dimana kegiatan tersebut meliputi hal-hal
sebagai berikut:
a. Cara siswa belajar dan guru mengajar pada kelas rendah terbagi
dua yaitr dengan cara klasikal dan kelompok, dalam belajar
mereka menggunakan bahan pelajaran berupa bulor pake!
metode yang digunakan guru adalah ceramah dan penugasan
serta melakukan evaluasi formatif dan sumalif secara terafur.
b. Sedangkan pada kelas tinggi cara siswa belajar dan guru
mengajar terbagi tiga yakni individual, kelompok dan klasikal,
bahan yang digunakan yaitu berupa moclul dan bukrr paket. Guru
dalam penyampaian bahan tersebut menggunkan metode
cerama[ penugasan kerja kelompok dan metode tanya jarvab.
c. Eval,asi yang dilakukan dalam rangka memberikan penilaian
terhadap kemampuan siswa dalarn proses belajar rnengajar
yakni berupa ilgas, latihaq test akhir modul, formatif dan
sumatif
5. Dalam Pengelolaan Proses belajar mengajar telah tedadi pariasi,
,vakni ada yang melaktrkan perangkapan dan penggabungan kelas
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sebaliknya ada jup yang tidak melakukan penggabungan dan
perangkapan kelas, karena menyesuaikan dengan junrlah guru yang
ada pada SD Kecil setempat
6. Bidang studi agama, keterampilarg kesenian dan olatr raga tidak
diajarkan oleh tenaga terampil dari masyarakaq akan tetapi diajarkan
oleh guru-guru tetap pada SD Kecil setempat.
7. Kendala yang dihadapi dalam pelaksana SD Kecil yaitu meliputi
seringnya mutasi siswa, kurangnya partisipasi orang tua dalam
mendidik anak, adanya gangguan alam berupa banjir, kurangrya
sarana berupa alat belajar mengajar, tidak adanya tenaga terampil
yang bersedia membantu mengajar secara sukarela dan lanrang
relevamya materi modul dengan kurikulum terbaru 1994.
B. Saran-saran
1. Kepada para ilmuarL terutama yang bergelut dibidang pendidikan
kiranya dapat melakukan purelitian yang lebih mendalarn lagi
dalam rangka ikut serta membina dan mengembangkan SD Kecil di
Kotamadya Palangka;
2. Kepada pihak insransi terkait. kirany a haput memantau dan
mendukung secara maksimal terhadap pelaksanaan SD Kecil,
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sehingga pendidikan tingkat sekolah dasar di daerah terpencil betul_
betul dapat merata.
3. Kepada seluruh orang trn dan masyarakat yang telah mendidik
anaknya melalui SD Kecil, agar lebih meningtcatkan partisipasinya
dalam pelaksnaan pendidikan analg sehingga potensi anak dapat
berkembang secara wajar dan optimal.
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Tabusall ilisa.opai-kan kepad,a :
Yth. 1. Kepala Djla€ p ,r.' tr K8.t!q!,ate
^ trotaxaringj.n Tj-Eur d.i Sa.Eptt.2. Ketrula Dihas P d'n E Xabu6t€n
3arito Sdatall iti Bultok:
3. Kepa.Ia ,rnqa p drh tr trabupat€o
Sarito Utara iti l.tEra T6;ah"
4. EeIE-Ia Caba,ng Dl."o p aoh tr
- .Iuf"tg"l Ragra tli lala"eka Baya.
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JALAN : A.l.S. NASUTTON NoMCR:5 TELP. (0s35) 21177 : a.'izsz paLANcKA aevn
Deugaa ini Ciberttalular ba[ra :
- I a r A : iJrs. Sr.,.(iJIgl. oKr<
- SIt/ \ 1t, - l)v ao) tv).
- llarat : l,.r.lirngK.r tiarya.
Eerulaud magadrha liaet/pcullila!
- Judri : n t,er(u.r!,
P e llq t-a 1K t)ll
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DXXfU rnmlt :
l' Sabelur. rehhlal hgiatal plalltlaa, Larua rehprlar ledataagauya lelarla pejalat polrialah oelerpat deagarrermJrllaa Surat Icterar€r, hl-
3' ltda] diberlrh! ralrl*al pesrlitiu. ,t!g -tlda} reoat / tidal ala laita,5a deugar judu) pcaelitiao.
t:I:rirll,iii'i[i:$i:u$iri*n;u*ffi:*iiir'"i{rlit*,.tif-hii,friiii,,,ilit riiir*l',:irii{i,
5' surat Ieteraagaa Ini ala-l dleabut du.dittatalu ltdal berlalu )a-gi, rl,abila tenyata pregarj s$at leteiar:gulni tidal maiaati,/re rghda aa teterr6nltote*uaa sepeiii tariJfiii ai'ilr_
Deritiao Surat leteralgaa iri diberitaa utut daprt diperguralar r;lrSrirara rcrtiuya-
I Dibuet riiPair iarfigal : PlLlli0U MLt.i J. ::,, -,-r
i:1. iilitr ilBlrl0}l? sosili, r0ltlti
Iilritist ililI$it$ i:3618
S'.:lr Dit lolrtiirr lbw,
J€_K ia t l,ct l. 1l




i::;il:i i&ljli:.t I rditarta! tcD8i! di larilsta xara
li;H,Hilll,ll:,):'rl,Iil,l;i:1,i,"*,r di p,ra,sra rava-






loeor : 070 l&/4 g- t Srrwt.
IsLiur .regurr P;,1a;!ag,, n-r-
,16.r s cus 199y, per1n.'-t- , -
SI'RA'T KEIERANCAN
NOHOR ,o j lt.Jr tb A//r,-
Yang bertanda bangan dibawah
Dasar -[egeri -Pr&auduL 12- - - _














telah meI a-ksanakan peneJ itian kolektif dengan .iurlul :
'' PIiRANAN SIIKOI.AI{ DASAR KECII, DAI.AM PEHERA'TAAN PT,NDTDIKAN
TINGT-I,T DASAR DI KAI.,]MANTAN TENGAI' "
Demikian surat keterangan inj. dibuat untuk clapat dipergurra
kan sebaga imana mest l"nya.










NotfoR : 10 /IY.25, 10 lBa/zoo)




Doeen Sekolah lllnggl Agama Ialan
Negeri Palangkaraya
Dasa:r N-eg-eri- Tppb?pc- B\rrtgar:J






telah 6sfalrs6rratr6l penelitlan kolektlf dengan Judul :
. PERANAN SEKOI.AH DASAR f,ECIL DAI.AH PEUERATAAN PENDIDTXAN
TINGKAT DASAR DT KALIUANTAN TBI,IGAII "
Demikian gurat keterangan ini dj-buat untuk dapat diperguna-
kan eleba ga l-uana neatlnya -
ir Sek6
ER
i i iii,i,r iiIiii ISiiit:i ;i la
,( 0rArnA 0 /r\
p1p-110 3o4 799.
lumbang- F0;ngeJa- 25- -, JanuiL[i 2OOO,
ST]RAT K TERANGAN
NolroR : Ol lrl 25.to-Nef'tfrac'j'
Yang bertanda tangan dlbawah inl, Eepala Sekotah
oaaar 8<y -eryA4 A/rfufd|, -& denca^ inl menerangkan




: Drs. SA.qDII'[I, dkk
z 19 265 1o3




telah rogla}6analran penelltian koleLtlf dengan
. PERANAN SEXOIJIII DASAA f,ECIL DAI.AT,I PEMERATAAN
TINGKAT DASAR DI f,AI,IHIINTAN TENGAH '
Denikian surat &eterangan lni dibuat untuk dapat diperguna-
kan sebagalmana Destinya -









Yang bertanda tangan dtbarah
Dasar - -!lar.a,rc€r-1-
derrgan seclrnggrrlurya bahwa :





: Drs. Sarlini, dkk,
. 19 265 103
: Dogerr Sekolah Tlnggj. Agana Ialar
NegerJ. Palangkaraya
tefah me L aksanal:an penel ltian Lolelktlf dengan judul :
.' PERAN]\N SETOTAH DASAR trECTL DIiIJIM PEMRATAA}I PENDIDIKAN
TIUGF^AT DASAN DI f,ALIMA}TTAN TENGAH '
Deuikian rrurat keterangan ini ditruat wrtuh dapat: dipergutra -
kan sebagalmana neetlnya-






Yang bertanda tangan dibawah
Daear - Negeri - Sereng -IengkeL -5- -




: Drsl Sa.RDDET dkir
. 1p 265 103









telah mel aksanakan penelltlan kolektlf deugan judul i
" PERANAN SEtrOIAII DASAA XBCIL DAII\I PET,I'EIIATAqN PENDIDITAN
TINGKAT DASAR DI TALIMANTAN TEilGIW "
Denikl,rn aurat keterangaD futl. dibuat untuk dapat diperguna.-
kan oebagaimana mestlnya-
-P"ru-Tr-t'eir. - 24, Januari ZoOo,
Sekolah,
SURAT NTgTERANGAN
NOHON = 371 / tu. 2r' to /ru /4'-'
Y;rng
I)asar'
l:t:r t anda t;lngan ditrawah"'.
N A.q . PfTpt. tct'/./ f7 p !.^/
dt:ng;rn se:;urtggrrhnya bahwa
1- N a m ir
2-NIP
3- Jabatan
DlEo saEDIlG, at {.
19 265 103






Kepal.a Selcc I alr
ini mr:neran6lkalt
t;el.ah mc:1ak$analan pcncl j t,ian kol ekt.if dengan
- PERANAN SEXOT,AII DASAR KECII, DATn}' PE},fliTtATAAN
TINGf,AT DA:';AN DI KAI,IHANI'AN TENCAH "
Demiki.n surat keterang.en ini dibuat untuk dapat di per€una
kan ochroga i.marla mest, i.nya -
:2/
PF t-,1* *4 t tqp !t.t/t "n,u " i
Kep..rl kolah,
-. !_qN!7. ?.. p'
er/573NrP _ /*?
